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ABSTRAK

Retri Lidia Hani (2021) : “Pengaruh Model Pembelajaran Active Learning
Tipe Question Student Have (QSH) Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci”

Kendala dalam pembelajaran pedidikan agama islam di kelas X MIPA
SMA Negeri 6 Kerinci adalah siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, proses pembelajaran hanya berjalan satu arah, siswa jarang
mengajukan atau menanggapi pertanyaan dari guru meskipun guru sering
memberikan kesempatan, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien salah satunya
diperlukan suatu model pembelajaran yang bervariasi, diantaranya adalah model
pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have (QSH).

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk (1) mengetahui hasil belajar siswa
sebelum penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student
Have (QSH) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci. (2) Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student Have
(QSH) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci. (3) Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan
Model Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH) pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci.
(4) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Active
Learning Tipe Questions Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci.

metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif,
dengan metode penelitian Pra-eksperimental design. Rancangan penelitian yang
dipakai adalah One-Group Prettest-Posttes Design. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 6
kerinci yang terdiri dari 3 kelas berjumlah 78 orang siswa. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan cara lotre. Adapun kelas
yang terpilih menjadi sample adalah kelas X MIPA 1 yang berjumlah 25 orang.

Berdasarkan hasil Uji hipotesis pada taraf nyata 0,05 dengan
menggunakan program SPSS 23 diperoleh nilai t-hiwng > t-tavel (4,850 > 1,711)
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H, ditolak dan H;
diterima dan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel
awal (pretest) dengan variabel akhir (posttest). Ini menunjukkan terdapat
pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada
masing-masing variabel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
(Suparlan, 2012:30)

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional befungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehiduapan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia, Yyang diperoleh dengan melalui proses yang panjang dan
berlangsung sepanjang hidup. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT vyaitu:

AT ek 195end B donall Tt (ST 48 13) T3 G150
I PN PSS A B RN 7 X S CUNE AT S ST I SN 7
g9l Cudlls @S Tgale GaddT AT 2835 19755T Ig5ast (18 1315 oS
A NP A (T A R

VY o Oglend 8 AT Srea)d lall

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, Niscaya Allah
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akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(Qs. Mujadilah: 11). (kementrian Agama, 2009:543)

Berdasarkan ayat diatas, jelas sekali bahwa Allah SWT akan
meninggikan dan mengangkat derajat umat yang berilmu dan
berpengetahuan beberapa derajat lebih tinggi. Artinya bahwa ilmu
pengetahuan sangat dijunjung tinggi di dalam islam. Sehingga tidak ada
alasan bagi kita untuk tidak belajar dan menuntut ilmu pengetahuan.

Proses  pembelajaran  pada  hakikatnya adalah  untuk
mengembangkan aktifitas dan kreatifitas peserta didik, melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Lalu pertanyaan yang muncul
berikutnya adalah mengapa prestasi belajar peserta didik akhir-akhir ini
cenderung rendah? Mengapa banyak peserta didik yang malas belajar?
Mengapa banyak yang membolos? Lebih dari itu, mengapa lebih banyak
yang memilih bermain diluar sekolah atau berkelahi daripada belajar?
Maka jawaban sederhana nya saja adalah karena mereka tidak merasa
senang belajar, karena tidak ada rasa ingin tahu dan rasa ingin belajar
dikalangan peserta didik. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Karena guru
tidak menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan kurang dapat
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. (E. Mulyasa, 2013:50)

Banyak sekali interaksi belajar mengajar yang berjalan secara
searah. Dalam hal ini fungsi dan peranan guru menjadi sangat dominan. Di

lain pihak, siswa hanya menyimak dan mendengarkan informasi atau



pengetahuan yang diberikan oleh gurunya. Ini menjadi kondisi yang tidak
proposional dan guru sangat aktif, tetapi sebaliknya siswa menjadi pasif
dan tidak kreatif.(Sardiman A.M, 2014:2-3)

Gibbs berdasarkan berbagai penelitiannya menyimpulkan bahwa
kreatifitas dapat dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi
yang bebas, pengarahan diri dan pengawasan yang tidak terlalu ketat.
Hasil penelitian tersebut dapat diterapkan atau di transfer dalam proses
pembelajaran.(E. Mulyasa, 2013:13-14)

Selanjutnya, Tatang (2012:131) berpendapat bahwa bahan ajar
dapat ditransfer dengan baik kepada anak didik jika guru menggunakan
metode pengajaran yang tepat. Metode pendidikan yang tidak tepat akan
menjadi penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru baru dikatakan berhasil apabila
dalam proses pendidikan ia dapat mengantarkan anak didik ke arah tujuan
yang ditetapkan. (Tatang, 2012:224)

Ini adalah tantangan, khususnya bagi para guru, bagaimana
menciptakan pembelajaran yang menggairahkan, menantang nafsu peserta
didik dan menyenangkan. Untuk itu diperlukan guru yang Kreatif,
profesional dan menyenangkan, sehingga mampu menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, suasana belajar yang menantang dan mampu
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi, dari segi proses dan dari

segi hasil. Dari segi proses, guru dikatakan berhasil apabila mampu



melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu dapat dilihat dari
gairah dan semangat mengajarnya, serta adanya rasa percaya diri.
Sedangkan dari segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran
yang diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian dari peserta didik
ke arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik (E.Mulyasa,
2013:13-14).

Guru harus menggunakan metode belajar yang tepat. Penggunaan
metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi
pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan
metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada
interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
(E.Mulyasa, 2013:107).

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada siswa kelas X
MIPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kerinci, bahwa hasil belajar
dari beberapa siswa pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam masih
rendah dari Nilai Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 70,00.

Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru masih cenderung menggunakan metode-metode belajar
konvensional  seperti Metode Ceramah. Metode pembelajaran

konvensional merupakan metode pembelajaran yang lebih berpusat pada



guru dan lebih mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna
memperluas informasi materi ajar (Muhammad Noor, 2010:2)

Agar suatu pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien
salah satunya diperlukan suatu model pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan. Walaupun setiap model
pembelajaran mempunyai ciri khas berbeda antara satu dengan yang
lainnya, namun guru memiliki suatu pola atau standar untuk menggunakan
suatu model itu dan saling melengkapi satu dengan lainnya. Oleh karena
itu guru harus pandai memilih model pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, seperti model pembelajaran Active Learning.

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012:12) Metode Active
Learning atau Metode Pembelajaran Aktif didefinisikan sebagai Metode
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut akan mengantarkan peserta didik untuk melibatkan diri secara
lansung dalam proses pembelajaran.

Berangkat dari hasil pengamatan dan kepedulian penulis terhadap
permasalahan-permasalahan di atas, maka penulis sangat tertarik
melakukan sebuah penelitian ilmiah dengan judul:

“Pengaruh Model Pembelajaran Active Learning tipe Question
Student Have (QSH) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6

Kerinci”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.
2. Proses pembelajaran hanya berjalan satu arah.
3. Siswa jarang mengajukan atau menanggapi pertanyaan dari guru
meskipun guru sering memberikan kesempatan.
4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Batasan Masalah
Seyogyanya keseluruhan mengenai model pembelajaran Active
Learning tipe Question Student Have (QSH) yang digunakan dalam
menyajikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam patut diteliti.
Namun, dalam kesempatan ini tidak semua aspek itu dapat penulis teliti
mengingat keterbatasan pengetahuan, waktu, tenaga dan dana yang penulis
miliki serta pertimbangan terhadap keurgenan masalah disekolah, maka
penulis memfokuskan atau membatasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian ini di lakukan pada siswa kelas X MIPA
2. Materi pelajaran dibatasi pada materi “Meneladani perjuangan
Rasulullah SAW di Makkah”
3. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 6

Kerinci dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.



D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa sebelum penerapan Model
Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci?

2. Bagaimanakah pelaksanaan Model Pembelajaran Active Learning Tipe
Questions Student Have (QSH) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah penerapan Model
Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci?

4. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Active Learning Tipe
Questions Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum penerapan Model
Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci.

2. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Questions



Student Have (QSH) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan Model
Pembelajaran Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci
4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH) terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X
MIPA SMA Negeri 6 Kerinci.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, seperti:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam aspek ilmu pengetahuan, secara khusus di bidang
pendidikan agama islam tentang model pembelajaran Active Learning
tipe Question Student Have (QSH) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 6 kerinci.
2. Secara praktis
a. Bagi siswa
Bisa dijadikan sebagai bahan bacaan untuk siswa. Agar
siswa bisa mengetahui pentingnya mereka untuk aktif dalam proses

pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang mereka inginkan.



b. Bagi guru
Sebagai Informasi tambahan bagi praktisi pendidikan, guru
dan calon guru tentang penggunaan model pembelajaran Active
Learning tipe Question Student Have (QSH) dalam proses
pembelajaran. Sehingga guru bisa memahami upaya apa yang bisa
digunakan untuk menciptakan keefektifan dan keaktifan belajar
siswa agar siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk peningkatan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran PAI
di SMA Negeri 6 Kerinci.
d. Bagi penulis
Sebagai ajang pengembangan wawasan keilmuan bagi
penulis, khusunya ilmu kependidikan dalam bentuk penelitian
ilmiah dan Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
menyelsaikan studi dan mendapat gelar Strata Satu (S1) dalam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama
Islam pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.
G. Definisi Operasional
Pada penelitian ini akan dijelaskan beberapa definisi yang
berkaitan dengan judul penelitian agar tidak menimbulkan pemahaman

yang berbeda. yakni:
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1. Active Learning

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012:12) Active Learning
atau Pembelajaran Aktif didefinisikan sebagai model pengajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran aktif yang dimaksudkan disini adalah bentuk
kegiatan belajar siswa di dalam kelas yang melibatkan siswa secara
lansung dalam proses pembelajaran, seperti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan dan menanggapi pertanyaan-
pertanyaan selama proses pembelajaran berlansung. Baik itu
pertanyaan dari guru maupun siswa lainnya.

2. Tipe Question Student Have (QSH)

Hisyam Zaini (2006:91) mengemukakan bahwa Tipe question
student have (QSH) adalah teknik belajar yang dipakai untuk untuk
mengetahui  kebutuhan dan harapan peserta didik dengan
menggunakan teknik elisitas dalam memperoleh partisipasi peserta
didik secara tertulis.

Tipe belajar ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan
partisipasi peserta didik melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan
pada peserta didik yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan,
keinginan dan harapan-harapan melalui percakapan. Dalam
pelaksanaan tipe belajar Question Student Have (QSH) dalam kelas,
peserta didik akan diminta untuk menuliskan pertanyaannya dalam

kertas kecil.
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3. Prestasi Belajar

Menurut sutratinah Tirtonegoro (2001:43) Prestasi belajar
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam
periode tertentu.

Dalam pemaparan hasil prestasi belajar siswa dilakukan dalam
bentuk angka-angka yang diperoleh dari pelaksanaan tes-tes untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar.

4. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah serangkaian
materi/mata pelajaran yang harus di ajarkan kepada peserta didik untuk
menanamkan nilai-nilai islam kepada peserta didik agar dapat menjadi
manusia yang beriman kepada Allah SWT dan menyiapkan peserta
didik untuk hidup bermasyarakat dengan baik.

Dalam penelitian ini, materi pembelajaran yang dipilih dalam
penelitian adalah materi tentang meneladdani perjuangan dakwah
Rasulullah SAW di Makkah. Materi pembelajaran tersebut terdapat
dalam salah satu silabus belajar dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, maka arti keseluruhan dari “Pengaruh
Model Pembelajaran Active Learning tipe Question Student Have (QSH)

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
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Islam Di Kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci” adalah suatu penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran Active Learning tipe Question
Student Have (QSH) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
dengan materi pokok meneladani perjuangan dakwah Rasulullah SAW di
Makkah dan dengan cara mengaktifkan peserta didik melalui tullisan.
Tulisan ini, digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan
harapan peserta didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang
mereka milliki. Peserta didik yang kurang berani mengungkapkan harapan.
Keinginan melalui percakapan dapat mengungkapkannya dengan tulisan.
Sehingga aktifvitas dan prestasi belajar peserta didik kelas X MIPA SMA

Negeri 6 Kerinci diharapkan dapat mengalami peningkatan.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Active Learning Tipe Question Student Have (QSH)
1. Pengertian Active Learning

Pembelajaran aktif sudah dirasakan oleh Sochocles (Yunani), 5
(lima) abad SM yang lalu yang mengatakan: “seseorang harus belajar
dengan cara melakukan sesuatu, karena walaupun anda berfikir telah
mengetahui sesuatu, anda tidak akan memiliki kepastian akan hal
tersebut sampai anda mencoba melakukannya sendiri” (Warsono dan
Hariyanto, 2012:4)

Identik dengan pendapat Sochoples ini, konfusius menyatakan:
“yang saya dengar saya lupa, yang saya lihat saya ingat, yang saya
Kerjakan saya pahami” (Silberman, 2006:23). Tiga pernyataan
sederhana ini berbicara banyak hal tentang perlunya cara belajar aktif.

Prinsip pembelajaran aktif berawal dari Kredo John Locke
dengan prinsip tabula rasa yang menyatakan bahwa knowledge comes
from experience, pengetahuan berpangkal dari pengalaman. Dengan
kata lain untuk memperoleh pengetahuan, seseorang harus aktif
mengalaminya sendiri.

Kemudian pada awal abad ke XX yang lalu, jhond Dewey
sebagai tokoh pragmatisme, dalam kaitannya dengan pembelajaran
aktif ini selalu membawa kemana-mana slogan belajar dengan

melakukan (learning by doing), yang bermakna siswa harus aktif
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dalam berbagai kegiatan belajar. Lebih lanjut, para pakar
semuanya meyakini bahwa belajar akan diperoleh melalui pengalaman
(learning from experience), melalui pembelajaran aktif (active
learning), dan dengan cara melakukan interaksi dengan bahan ajar
ataupun dengan orang lain (interacting with learning materials and
with people).

Menurut Charles C. Bonwell dan J.A. Eison seluruh bentuk
pengajaran yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab
pembelajaran adalah pembelajaran aktif. Jadi menurut kedua ahli
tersebut, pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang mengacu
kepada pembelajaran berbasis siswa (student-centered learning).

Strategi pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran, siswa
diharapkan terlibat lansung dalam proses pembelajaran untuk
berfifkir, berinnteraksi dan berbuat untuk mencoba, menemukan
konsep baru atau menghasilkan suatu karya. Sebaliknya peserta didik
tidak diharapkan pasif dalam menerima pembelajaran layaknya gelas
kosong yang menunggu untuk diisi (Hamzah dan Nurdin, 2011:77)

Active learning atau pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan cara ini mereka secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide-ide pokok dari

materi belajar, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa



15

yang baru mereka pelajari kedalam satu persoalan dalam kehidupan
nyata. Dengan belajar aktif ini, peserta didik di ajak untuk turut serta
dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi
juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan
merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar
dapat dilaksanakan dengan maksimal.

Dari penjabaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran aktif (active learning) adalah strategi pembelajaran yang
menuntut partisipasi siswa dalam kegiatan belajar untuk memperoleh
hasil belajar dengan semaksimal mungkin.

. Pengertian Tipe Question Student Have (QSH)

Question Student Have (QSH) adalah pertanyaan dari siswa.
Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri.
Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari orang lain. Hampir seluruh proses evaluasi,
pengukuran, penilaian dan pengujian dilakukan melalui pertanyaan
(Marno dan Idris, 2008:131)

Menurut Melvin L. Silberman (2006:91) Question Student Have
(QSH) adalah cara pembelajaran siswa aktif yang tidak membuat siswa
takut untuk memperlajari apa yang siswa harapkan dan butuhkan.

Hal tersebut senada dengan pendapat hisyam zaini (2006:17)
yang mengemukakan bahwa Question Student Have (QSH) adalah

teknik yang dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan peserta



16

didik dengan menggunakan teknik elisitas dalam memperoleh
partisipasi peserta didik secara tertulis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Question Student Have (QSH)
adalah tipe belajar aktif yang menggunakan teknik untuk memperoleh
partisipasi peserta didik secara tertulis dalam proses pembelajaran agar
peserta didik mampu memenuhi kebutuhan dan harapannya dalam
belajar.

Pembelajaran aktif tipe Question Student Have (QSH)
merupakan salah satu cara yang paling efektif dan efisien untuk
meningkatkan kegiatan belajar aktif. Karena Question Student Have
(QSH) dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki
keberanian kemampuan dan ketrampilan dalam bertanya. Strategi ini
akan menghubungkan peserta didik yang satu dengan yang lainnya,
sehingga hampir tidak mungkin bahwa salah satu peserta didik akan
diabaikan dan sulit juga bagi peserta didik untuk tidak aktif, sehingga
dengan melibatkan seluruh peserta didik yang sedikit diharapkan

peserta didik dapat berpartisipasi dan berperan secara aktif.
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3. Langkah-langkah penerapan tipe Question Student Have (QSH)

Adapun langkah-langkah dalam penerapan Tipe Questions Student

Have (QSH) adalah:

1)
(2)

3)
(4)

(5)

(6)

()

(8)

Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada
peserta didik

Minta kepada setiap peserta didik untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan materi pembelajaran,
atau yang berhubungan dengan kelas.

Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing
diminta untuk memberikan kepada teman disampingnya.

Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya, mereka
diminta untuk membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu
juga ingin dia ketahui jawabannya, maka dia harus memberi tanda
centang ([1), jika tidak berikan lansung pada teman selanjutnya
Ketika kertas tadi kembali kepada pemiliknya, peserta didik
diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada
kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yang mendapat
centang paling banyak.

Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan: a).
Jawaban lansung secara singkat, b). Menunda jawaban sampai
pada waktu yang tepat atau waktu membahas topik tersebut, c).
Menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak akan sampai membahas
pertanyaan peserta didik tersebut. Jawaban secara pribadi dapat
diberikan diluar pembelajaran.

Jika waktu cukup, minta beberapa orang peserta didik untuk
membacakan pertanyaan yang dia tulis meski tidak mendapat
tanda centang yang banyak, kemudian beri jawaban.

Kumpulkan semua kertas, besar kemungkinan akan ada
pertanyaan yang akan anda jawab pada pertemuan berikutnya
(Zaini,2008:17-18).

Dengan adanya Langkah-langkah pelaksanaan tipe belajar

Question Student Have (QSH), guru kemudian memiliki acuan dalam

pelaksanaan proses pembelajaran didalam kelas. Meskipun kadang

fakta yang terjadi pada saat pelaksanaan didalam kelas tidak
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sepenuhnya mengacu pada alur yang semestinya. Hal tersebut

dikarenakan situasi dan kondisi belajar yang berbeda. Misalnya minat

dan karakteristik peserta didik, serta suasana belajar dan kebiasaan

lingkungan sekitar.

Kelebihan dan Kekurangan Tipe Question Student Have (QSH)

Menurut syaiful bahri djamarah, kelebihan dan kekurangan tipe

Question Student Have (QSH) adalah:

a.

Kelebihan tipe Pembelajaran Question Student Have (QSH):

1)

2)

3)

Dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik
sekalipun sebelumnya keadaan kelas ramai atau peserta didik
mempunyai kebiasaan bergurau saat pelajaran berlangsung.
Karena peserta didik dituntut mengembangkan unsur kognitif
dalam membuat atau menjawab pertanyaan.

Dapat merangsang peserta didik melatih mengembangkan
daya pikir dan ingatannya terhadap pelajaran.

Mampu mengembangkan keberanian dan keterampilan
peserta didik dalam menjawab dan mengemukakan
pendapatnya.

Kekurangan tipe Pembelajaran Question Student Have (QSH):

1)

2)

3)

4)

Tidak semua peserta didik mudah membuat pertanyaan
karena tingkat kemampuan peserta didik dalam kelas
berbeda-beda.

Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus
memberi kesempatan semua peserta didik membuat
pertanyaan dan menjawabnya.

Waktu menjadi sering terbuang karena harus menunggu
peserta didik sewaktu diberi kesempatan bertanya.

Peserta didik merasa takut karena sewaktu menyampaikan
pertanyaan peserta didik kadang merasa pertanyaannya salah
atau sulit mengungkapkannya (Djamarah, 2010:95).

Dengan adanya kelebihan dan kekurangan tipe

pembelajaran Question Student Have (QSH), maka tipe belajar
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Question Student Have (QSH) dapat diterapkan dengan mudah
didalam kelas, sehingga siswa termotivasi dan aktif dalam
pembelajaran. Sedangkan kekurangan tipe belajar Question
Student Have (QSH) vyang dijumpai dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat diatasi dan ditemukan solusinya agar
pembelajaran dapat berlansung dengan baik.
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu
“Prestasi” dan “belajar”. Kata prestasi berasal dari bahasa belanda,
yaitu prestatie, kemudian dalam bahasa indonesia menjadi prestasi
yang berarti hasil usaha. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata prestasi diartikan sebagai “hasil yang telah dicapai”
(Kamisa, 1997:418)

Menurut Muhibbin Syah (2011:141) prestasi adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam suatu program. Menurut (Rasyid et, al.,2009:5-6) Prestasi juga
didefinisikan sebagai hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun berkelompok.

kemudian belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya (Tohirin, 2005:8)
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sebagaimana dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2011:27)
bahwa belajar merupakan memodifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman (learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing). Menurut pengertian
tersebut, belajar merupakan proses suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya sekedar mengingat, akan tetapi
lebih dalam dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan
merupakan suatu penguasaan hasil latihan melainkan terjadinya
perubahan tingkah laku.

Selanjutnya, Prestasi belajar yaitu penilaian hasil usaha
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf,
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak dalam periode belajar tertentu. Selain itu, Muhibbin
Syah (2019:8-9) berpendapat bahwa prestasi belajar diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam sebuah proses pengajaran.

Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2009:200) prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala berupa huruf, kata, atau simbol.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran

yang disertai perubahan yang dicapai oleh seseorang/peserta didik
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yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat
sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang
telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam
berpikir dan berbuat.

Fungsi Prestasi Belajar

Menurut Zainal Arifin (2011:12-13) prestasi belajar mempunyai
beberapa fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah
dikuasai anak didik.

Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan.
Dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya serap anak didik.

©o0oT

. Tujuan Prestasi Belajar
Adapun tujuan dari Prestasi belajar adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran yang telah disampaikan.

b. Untuk mengetahui kecapakan, motivasi, bakat, minat, dan sikap
siswa terhadap program pembelajaran.

c. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar
atau prestasi belajar siswa dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

d. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

e. Untuk seleksi yaitu memilih dan menentukan siswa yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu.

Untuk menentukan kenaikan kelas.
Untuk menempatkan siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya
(Arifin, 2011:15)

Pada dasarnya tujuan dan fungsi prestasi belajar tidak hanya
untuk mengklasifikasikan serta mengelompokkan siswa dalam

beberapa tingkat prestasi belajar, tetapi juga sebagai acuan guru untuk
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mengevaluasi pembelajaran peserta didik serta menemukan kelebihan

dan kelemahan peserta didik agar dapat diatasi dengan baik.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu:

a. Faktor Internal

1)

2)

Faktor fisiologis

Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan

dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan

menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Dan

Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis.

Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang

yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor

tersebut adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan
bakat.

a) Kecerdasan/inteligensi ~ siswa  merupakan  faktor
psikologis yang paling penting dalam proses belajar
siswa, semakin tinggi tingkat intelegensi seorang
individu, semakin besar peluang individu tersebut meraih

sukses dalam belajar.
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b)

d)

a)
b)

c)
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Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang
mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar.
Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi,
karena memberi pengaruh terhadap aktifitas belajar.
Karena jika seseorang tidak memiliki minat untuk
belajar, ia tidak akan bersemangat bahkan tidak mau
belajar.

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang,
peristiwa dan sebagainya.

Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah
satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar
seseorang. Apabila bakat sesuai dengan bidang yang
sedang dipelajari maka bakat itu akan mendukung proses

belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.

Faktor eksternal

1) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah.
Lingkungan sosial masyarakat.

Lingkungan sosial keluarga.

2) Lingkungan nonsosial



a)

b)
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Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar,,
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu
silau/kuat, dan suasana yang sejuk dan tenang.

Faktor instrumental. Digolongkan menjadi dua, yaitu
pertama hardware seperti gedung sekolah, alat da
fasilitas belajar, lapangan olahraga dan sebagainya.
kedua software seperti kurikulum, peraturan-peraturan
sekolah, buku panduan, silabus dan sebagainya.

Faktor materi pelajaran, faktor ini hendaknya disesuaikan
dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan
metode mengajar guru disesuaikan dengan kondisi
perkembangan siswa (Baharudin dan Wahyuni, 2015:23-
24).

Dilihat dari  banyaknya faktor-faktor  yang

mempengaruhi prestasi belajar, dapat disimpulkan bahwa

setiap peserta didik mampu mencapai progres dan hasil

belajar yang baik jika terdapat faktor-faktor yang mendukung

proses pembelajaran. Sebaliknya, setiap peserta didik tidak

akan mampu mencapai progres dan hasil belajar yang baik

jika

terdapat faktor-faktor yang menghambat proses

pembelajarannya.
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Indikator Prestasi belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan psoses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan
tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat
sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat
intangible (tidak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat dilakukan
guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa,
baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa
(syah, 2004:203).

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar
siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis
besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan
jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Berikut ini
adalah tabel indikator prestasi belajar siswa (syah, 2004:214-216).

Tabel 2.1 : Indikator Prestasi Belajar

Ranah / Jenis Prestasi Indikator

A. Ranah Cipta (Kognitif)
1. Pengamatan 1) Dapat menunjukkan
2) Dapat membandingkan
3) Dapat menghubungkan

2. Ingatan 1) Dapat menyebutkan
2) Dapat menunjukkan kembali
3. Pemahaman 1) Dapat menjelaskan
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2) Dapat mendefinisikan dengan
lisan sendiri.

4. Penerapan 1) Dapat memberikan contoh

2) Dapat menggunakan secara tepat
1) Dapat menguraikan
5. Analisis 2) Dapat Mengklasifikasikan
/memilah-milah
6. Sintesis 1) Dapat menghubungkan
materimateri, sehingga menjadi
kesatuan baru
2) Dapat menyimpulkan
3) Dapat menggeneralisasikan
(membuat psinsip umum)
. Ranah Rasa (Afektif)
1. Penerimaan 1) Menunjukkan sikap menerima
2) Menunjukkan sikap menolak
2. Sambutan 1) Kesediaan berpartisipasi/ telibat
2) Kesediaan memanfaatkan
3. Apresiasi 1) Menganggap penting dan
bermanfaat
2) Menganggap indah dan harmonis
3) Mengagumi

4. Internalisasi 1) Mengakui dan meyakini
(pendalaman) 2) Mengingkari

5. Karakterisasi 1) Melembagakan atau meniadakan
(penghayatan) 2) Menjelmakan dalam pribadi dan

perilaku sehari-hari
. Ranah Karsa

(Psikomotor)

1. Ketrampilan 1) kecakapan mengkoordinasikan
bergerak dan gerak mata, tangan, kaki dan
bertindak anggota tubuh lainnya

2. Kecakapan ekspresi |1) Kefasihan
verbal dan non melafalkan/mengucapkan
verbal 2) Kecakapan membuat mimik dan

gerakan jasmani.
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C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Mata
pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) untuk
sekolah dasar atau sekolah lanjutan. Mata pelajaran merupakan bagian
penting dari sebuah kurikulum. Menurut Wina Sanjaya, Kurikulum
adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta
didik (Sanjaya, 2005:2)

Kemudian Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Menurut Syarifudin K (2018:7) Pendidikan agama islam dapat
dipahami sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-
nilai islam melalui proses pembelajaran, baik dikelas maupun diluar
kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran dan diberi nama
pendidikan agama islam (PAI).

Berdasarkan uraian tersebut, mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah serangkaian materi/mata pelajaran yang harus di
ajarkan kepada peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai islam

kepada peserta didik agar dapat menjadi manusia yang beriman
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kepada Allah SWT dan menyiapkan peserta didik untuk hidup
bermasyarakat dengan baik.
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antar beberapa

hal berikut:

a. Hubungan manusia dengan Allah

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia

¢. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan.

Artinya, pendidikan Agama Islam melingkupi seluruh aspek
dalam hidup. Kemudian dalam ranah Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang di ajarkan disekolah, terskhusus pada sekolah
SMA/sederajat, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi
tujuh unsur pokok, yaitu : (a). Keimanan, (b). Ibadah, (c). Al-Qur’an,
(d). Akhlak, (e). Muamalah, (f). Syari’ah. (g). Tarikh/sejarah
(Muntholi’ah, 2002:20)

3. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan mata pelajaran pendidikan agama islam bukanlah
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan
segi penghayatan juga pengamalan serta pengaplikasiannya dalam
kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup.

Tujuan mata pelajaran pendidikan islam adalah membina dan
mendasari kehidupan anak/siswa dengan nilai-nilai syariat islam

secara benar sesuai dengan pengetahuan agama. Kemudian secara
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umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk pribadi
yang mencerminkan ajaran-ajaran islam dan bertakwa kepada Allah,
atau hakikat tujuan pendidikan islam adalah terbentuknya insan kamil.

Dalam peraturan menteri pendidikan R1 Nomor 22 Tahun 2006
Tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah,
dijelaskan bahwa pendidikan agama islam di SMA/SMK Bertujuan
untuk:

a. Menumbuh kembangkan agidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaan kepada
Allah Ta’ala.

b. Mewujudkan manusia indonesia yanng taat beragama dan
berakhlak mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi (bertasamuh), menjaga keharmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah.

Berpedoman dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari mata pelajaran pendidikan agama
islam itu adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada
Allah, cerdas, terampil, berbudi luhur, bertanggung jawab terhadap
dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.

D. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, maka dikemukakan hasil

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuke Iswandari dalam Skripsinya
yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (Qsh) Pada Hasil Belajar
Pengetahuan Bahan Makanan Siswa Smk Negeri 1 Sewon.

Hasil Penelitiannya menunjukkan diketahui bahwa hasil
perhitungan pada tabel dapat diketahui nilai tes dengan pembelajaran
konvensional atau sebelum perlakuan, nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh adalah 69,1667, nilai tertingginya 82, nilai terendahnya 59.
Mediannya adalah 70 dan standar deviasinya adalah 121,6345.
Sedangkan setelah perlakuan menggunakan model pembelajaran
Active Learning tipe Question Student Have (QSH) diperoleh nilai
rata-ratanya adalah 83,8000. Nilai tertingginya 94, sedangkan nilai
terendahnya adalah 70. Median yang diperoleh dari hasil perhitungan
adalah 82 dengan standar deviasi sebesar 20,4991.

Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada objek, lokasi
dan materi pembelajaran. Dalam skripsi Nuke Iswandari, materi
pembelajaran yang diterapkan adalah Pengetahuan Bahan Makanan
pada Siswa Smk Negeri 1 Sewon. Sedangkan materi pembelajaran
dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu meneladani
perjuangan dakwah Rasulullah SAW di Makkah pada siswa kelas X

MIPA SMA Negeri 6 Kerinci.
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2. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Siti Luthfiyah Dalam Skripsinya
Yang Berjudul Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe
Question Student Have (Qsh) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Materi Pokok Logika Matematika Kelas X A Ma
Tajul Ulum Brabo Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek penelitian
peserta didik kelas X-A MA TAJUL ULUM BRABO tahun pelajaran
2010/2011 sejumlah 33 peserta didik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua)
siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sedangkan teknik pengambilan
data ada 4 metode yaitu (1) Dokumentasi, (2) Wawancara, (3) Tes,
dan (4) Observasi.

Hasil penelitian Siti  Luthfiyah menunjukkan adanya
peningkatan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran active learning tipe Question Student
Have (QSH) sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
X-A MA TAJUL ULUM Brabo dari nilai rata-rata Pra siklus 50.60
dengan ketuntasan klasikal 15.15% menjadi 60,73 dengan ketuntasan
klasikal 66,67% pada siklus | dan pada siklus 1l mengalami
peningkatan yaitu dengan rata-rata 71,48 dengan ketuntasan

klasikalnya mencapai 87,10%.
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E. Kerangka Berfikir

Pada kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan
menggunakan metode Konvensional, beberapa siswa yang memiliki rasa
percaya diri yang cukup rendah dalam menyampaikan pendapat maupun
mengutarakan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahaminya akan
merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Guru menerangkan
materi, sedangkan siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa menjadi tidak aktif
dan kurang berkembang selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dalam hal itu, Penelitian ini dilakukan untuk menguiji jika sebuah
metode pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have (QSH)
diterapkan pada siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
akan menghasilkan pengaruh pada prestasi siswa yang bersangkutan.
Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (QSH) dalam meningkatkan prestasi
siswa diperlukan adanya nilai pembanding dimana hasil akhir akan diuji
untuk dilihat hasil rata-rata pengaruhnya.

Jika hasilnya menunjukan signifikansi yang positif, yang dilihat
dari ukuran perubahan rata-rata hasil belajar, dapat dikatakan metode
pembelajaran ini memberi pengaruh. Dengan demikian metode
pembelajaran ini bisa menjadi rekomendasi dalam mengajarkan mata

pelajaran tersebut.
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F. Hipotesis Penelitian
Menurut Iskandar (Iskandar, 2009:175) Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap masalah yang hendak dicari solusi pemecahannya
melalui penelitian. Sehubungan dengan judul peneliti ini dan berdasarkan
permasalahan yang ada, maka diajukan hipotesis bahwa terdapat pengaruh
dari penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Question

Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Kerinci.

Diambil dari kerangka pikir diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hp : Tidak adanya pengaruh penerapan Model Pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 6 Kerinci

2. H; : Adanya pengaruh dari penerapan Model Pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 6 Kerinci
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METODOLOGI PENELITIAN
B. Jenis Dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Ekperimental
Design. Menurut Sugiyono (2009: 109) metode penelitian ini belum
merupakan penelitian yang sungguh-sungguh karena masih terdapat
variabel luar yang masih ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Jadi hasil penelitian yang merupakan hasil penelitian dependen
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen.

Rancangan penelitian yang dipakai adalah One-Group Prettest-
Posttes Design. Design ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 : Rancangan penelitian

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
(Pretest) (Posttest)
01 X C)2

Sumber : Sugiyono tahun 2009
Keterangan :
O, : Pretest (Tes awal sebelum diberikan perlakuan)
O, : Posttes (Tes Akhir setelah diberikan perlakuan)
X : Eksperimen (Penerapan perlakuan dengan menggunakan Model
Pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have (QSH))
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

34
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Menurut Amos Noelaka (2014:41) Populasi adalah keseluruhan
atau totalitas objek yang diteliti. Pada penelitian ini, populasinya adalah
seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci.

Tabel 3.2 : jumlah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci
tahun pelajaran 2020/2021

No Kelas jumlah

1 X MIPA1 25

2 X MIPA 2 27

3 X MIPA 3 26
Total 78

Sumber data : TU SMA Negeri 6 Kerinci
2. Sampel
Amos Noelaka (2014:42) berpendapat bahwa Sampel adalah
sebagian unsur populasi yang dijadikan objek penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Probability
Sampling vyaitu Simple Random Sampling dan dipilih dengan
menggunakan cara Lotre. Menurut Sugiono (2009:120) “Simple
Random Sampling adalah pengambilan anggota sample dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu”. Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang terpilih
berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah ditetapkan adalah
Siswa Kelas X MIPA 1 yang berjumlah 25 orang.
D. Variabel dan Data
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel dan data yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
1. Variabel
a. Variabel Independen, dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have (QSH).
b. Variabel Dependen, dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa
yang berupa tes.
2. Data
a. Jenis Data

1) Data primer, yaitu data yang lansung diperoleh dari kelas
sampel berupa data hasil belajar siswa.

2) Data sekunder, yaitu data yang diambil dari sumber lain
seperti nilai ulangan siswa, data mengenai jumlah siswa yang
menjadi populasi penelitian, dan data-data sekolah lainnya.

b. Sumber Data

1) Data primer diperoleh dari kelas sampel.

2) Data sekunder diperoleh dari tata usaha (TU) SMA Negeri 6

Kerinci.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data
merupakan langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan

akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk
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menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Siregar, 2011:39). Dalam
penelitian ini metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
Observasi,Tes dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara Sistematis, Logis, Objektif Dan Rasional mengenai berbagai
fenoena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2014:152).

Observasi yang dilakukan disini adalah Observasi lansung atau
pengamatan lansung, yaitu cara pengumpulan data yang berdasarkan
pengamatan yang menggunakan mata atau telinga secara lansung tanpa
melalui alat bantu yang terstandar.

2. Tes

Amos Noelaka (2014:112) menyimpulkan bahwa secara umum
tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur
pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten
dari materi tertentu.

Tes yang akan peneliti lakukan terdiri dari 2 tahap yaitu pretest
dan posttest. Pretest akan dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Active Learning Tipe Question
Student Have (QSH) dilakukan. Sedangkan posttest akan dilaksanakan
pada setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Active Learning Tipe Question Student Have (QSH) dilakukan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap
dari metode pengumpulan data lainnya didalam sebuah penelitian
(Sugiono, 2009:329).

Dokumentasi yang dimaksud adalah pengumpulan dokumen
sekolah, berupa data-data sekolah seperti keadaan sekolah, silabus,
serta foto-foto saat pelaksanaan kegiatan penelitian sedang berlansung.

F. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen

Intrumen penelitian adalah alat bantu/alat ukur yang digunakan
dalam mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan
peneliti yaitu soal tes yang akan dibagikan kepada siswa pada Awal
dan akhir pembelajaran. Tes yang digunakan oleh peneliti di dalam
penelitian ini berbentuk pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk
mengukur prestasi belajar siswa. Instrumen tes ini berupa soal pilihan
ganda dengan materi pembelajaran Meneladani Perjuangan dakwah
Rasulullah SAW di Makkah. Adapun yang menjadi acuan dalam
pembuatan soal tes siswa adalah berdasarkan materi yang sedang di
bahas pada waktu penelitian tengah berlangsung.

2. Penyusunan Instrumen

Penyusunan instrumen dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
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a. Pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator variabel
b. Penyusunan butir-butir pertanyaan yang sesuai dengan Kisi-Kisi
yang telah dibuat.
c. Pembuatan butir-butir item dalam bentuk pernyataan berdasarkan
indikator variable (Sugiono, 2009:149).
3. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur betul-betul mengukur apa yang perlu diukur. Jika
suatu instrumen pengukuran sudah valid (sah) berarti instrumen
tersebut dapat mengukur benda dengan tepat sesuai dengan apa
yang ingin diukur.

Pengujian validitas tiap butir dilakukan dengan cara
mengorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing
item pertanyaan dan skor totalnya. Skor total diperoleh dari hasil
penjumlahan semua skor item. Pengujian validitas menggunakan
teknik korelasi product moment, dengan rumus sebagai berikut:

(Abdurrahman dan Muhidin, 2011:104).

N(EXY) — CX)(EY)

Iyy =

Y JINZXZ = (ZX)Z[NZYZ — (ZY)?]
keterangan:
Iy : Validitas

N : jumlah peserta tes
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X : Skor siswa
Y : Skor total

Tabel 3.3 : Interpretasi Validitas

Koofisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r <0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Dalam penelitian ini, soal uji coba yang diberikan kepada
Siswa Kelas X MIPA 3 yang berjumlah 25 orang, dengan taraf
signifikansi 5% dan N=25, maka diperoleh r Tabel = 0,396. Dari
Hasil uji validitas 25 soal Tes dengan menggunakan Program
SPSS 23 diperoleh 6 soal tidak valid, dan 19 soal valid. Hasil Uji
coba Validitas dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba

No soal Jumlah keterangan
1,2,3,5,8,9,10,13,14,15,16 .
17,18,19,20,21,22,24,25 " Valid

4,6,7,11,12,23 6 Tidak valid / gugur
total 25

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat dapat dipercaya atau diandalkan. Realibilitas
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang

sama dengan alat ukur yang sama (Noelaka, 2014:119).
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Teknik  pengujian  reliabilitas  dilakukan  dengan

menggunakan rumus alpha, dengan rumus sebagai berikut:

2
M= (ni 1) <2c70tb2 )

Keterangan:
riz - Reliabilitas instrumen
n : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal

Zob? :jumlah varians butir
ot  :jumlah varians total

Tabel 3.5 : Interpretasi Reliabilitas

Koofisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r<0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Dari hasil Uji Reliabilitas soal uji coba dengan
menggunakan Program SPSS 23 diketahui bahwa Soal Reliabel
karena Nilai Alpha Cronbach’s = 0,886 > 0,06. Dengan Kriteria
Sangat Tinggi. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8.

G. Teknik Analisis Data
Statistik yang digunakan untuk menguji data terdiri dari uji
Normalitas, uji homogenitas variansi dan uji hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk “mengetahui apakah data dari

variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dan
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uji normalitas ini menggunakan rumus Chi Quadrat”. Dan rumus Chi

Quadrat adalah:

- 2
x2 = g o=

fh
Keterangan :
X2 Chi kuadrat
Fo : frekuensi yang diperoleh dari sampel
Fh: frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan
dari frekuensi yang diharapkan dari populasi

Nilai Chi Quadrat dari hasil perhitungan data kemudian
dicocokkan dengan tabel nilai Chi Quadrat yang taraf signifikansi 5%.
Jika Nilai Chi Quadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Quadrat
tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kelas

sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Rumus uji

homogenitas adalah sebagai berikut:

__variansi terbesar

variansi terkecil
Terima Hs jika F < Fya (v, v, ydengan Fipa, v, )diperoleh
dari daftar distribusi f dengan peluang 12« Untuk v, dan v, sesuai

dengan dk pembilang dan dk penyebut.

3. Uji Hipotesis
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Bila sampel berkorelasi atau berpasangan, misalnya
membandingkan sebelum dan sesudah treathment atau perlakuan, atau
membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
maka digunakan t-test sampel. Dalam melakukan uji t-test syatatya
data harus berdistribusi normal dan homogen. Namun jika datanya
tidak berdistribusi normal maka digunakan statistik non parametrik.

Rumus yang digunakan adalah adalah Uji statistik t, yaitu:

_ X1— X2
t_—
1 1

S |—+—
n, n;

nilai s dicari dengan menggunakan rumus :
2 (ny—1) s12+(n,—1)s;*

S

ny+n,—2
keterangan :
X1 = nilai rata-rata posttest
X2 = nilai rata-rata pretest
S = simpangan baku
Ny = jumlah siswa posttest
n, = jumlah siswa pretest
5,2 = varians posttest
S,2 = varians pretest

Adapun Kriteria pengujiannya adalah terima Hi jika thiung >
traber dan tolak Hi - jika thitung < tiabel-

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Active

Learning tipe Question Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar
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siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA di
SMA Negeri 6 Kerinci
H; : Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Active
Learning tipe Question Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA di
SMA Negeri 6 Kerinci.
H. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Kerinci
1. Sejarah Sekolah

SMA Negeri 6 Kerinci berdiri berkat perjuangan keras para tokoh
pendidikan Desa Tanjung Tanah dan tokoh pendidikan yang ada di
Wilayah Danau Kerinci, selain itu peran serta masyarakat Tanjung
Tanah tidak dapat diabaikan begitu saja berkat hibah tanah dari
seluruh masyarakat SMA Negeri 6 Kerinci ini dapat berdiri, dan
menjadi pusat pendidikan yang maju bagi anak-anak dari Desa
Tanjung Tanah, dan Desa lain sekitarnya.

SMA Negeri 6 Kerinci telah beberapa kali berganti nama diawali
dengan SMA PGRI, yang dimulai pada tahun 1987, berkat perjuangan
yang keras akhirnya SMA ini berhasil mendapat status Negeri pada
tahun 1991. Nama SMA ini berubah menjadi SMA Negeri Tanjung
Tanah, kemudian beberapa tahun kemudian berubah menjadi SMA
Negeri 1 Danau Kerinci, sebagai SMA pertama di Danau Kerinci,

SMA ini mengalami perubahan yang sangat pesat, dan fasilitas dari
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hari ke hari makin bertambah, hingga saat ini sekolah ini berubah
nama menjadi SMA Negeri 6 Kerinci.

Semua pencapaian yang dicapai tidak lepas dari peran para
Kepala Sekolah yang pernah memimpin sekolah ini, berikut nama-
nama Kepala Sekolah yang telah mengabdi dan mengembangkan
SMA Negeri 6 Kerinci:

1. Drs. Idris Akmal Tahun 1987-1991 (SMA PGRI)
2. Arifin Yusuf, BA Tahun 1991-1993
3. Samsi BA Seri Tahun 1993-1994
4. Drs. Mat Seri Tahun 1994-1997
5. M. Rusdi, S.Pd Tahun 1997-2000
6. Drs. Saidina Umar Tahun 2000-2004
7. Murison, S.Pd Tahun 2004-2006
8. Muhtar Ahmad, S.Pd Tahun 2006-2009
9. Drs. Naswani Tahun 2009-2010
10. Drs. H. Marzal Tahun 2010-2014
11. Saidina Muas, S.Pd, M.Si Tahun 2014- 2020
12. Marwazy, S.Pd. M.Pd. mulai tahun 2020 hingga sekarang
Demikianlah sejarah singkat SMA Negeri 6 Kerinci.
. Situasi dan Kondisi Sekolah
SMA Negeri 6 Kerinci adalah salah satu SMA terluas di
Kabupaten Kerinci yang memiliki bangunan seluas 15, 145 m?, yang

merupakan standar kesesuaian sama dengan SMA yang lain di



46

Kabupaten Kerinci. Dengan adanya transportasi yang lancar dan
letaknya yang strategis maka membuat kegiatan proses belajar
mengajar di SMA Negeri 6 Kerinci dapat berjalan dengan baik dan
lancar. Selain itu, sekolah ini udaranya terasa sejuk dan nyaman,
karena masih banyak pepohonan yang rindang dan sekolah ini juga
dijuluki Kampus Hijau. Melalui situasi dan kondisi sekolah yang
seperti ini maka dapat menambah semangat para guru, TU, dan
siswa untuk terus berusaha menjaga nama baik SMA Negeri 6
Kerinci sebagai SMA favorit dan terbaik di Kabupaten Kerinci, yang
berakreditasi A.
3. Visi dan Misi SMA Negeri 6 Kerinci
a. Visi SMA Negeri 6 Kerinci
Menjadi sokolah unggul yang menghasilkan lulusan insan

berilmu pengetahuan, beriman dan bertagwa. Dengan Motto

» Lebih baik dalam proses

» Lebih unggul dalam prestasi

> Lebih tangguh dalam imtaq

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang

berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian,

sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. Untuk

mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-langkah strategis

yang dinyatakan dalam Misi.

b. Misi SMA Negeri 6 Kerinci
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1) Melaksanakan standar pelayanan pendidikan

2) Mengembangkan sekolah peduli dan budaya lingkungan

3) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan

standar pelayanan pendidikan

4) Meningkatkan kualitas pembinaan kepribadian yang bermoral

dan bersendikan budaya Kerinci

5) Menjalin hubungan kerjasama dengan komite dan sekolah

favorit dalam meningkatkan mutu pendidikan.

4. Profil Sekolah

Tabel 3.6

. Profil Sekolah SMA Negeri 6 Kerinci Tahun
Pelajaran 2020/2021.

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT / RW

Kode Pos
Kelurahan

v A W N -

Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

6 Posisi Geografis

SMAN 6 KERINCI

10502389

SMA

Negeri

TANJUNG TANAH

3 | s [ o |

37172

Tanjung Tanah

Kec. Danau Kerinci

Kab. Kerinci

Prov. Jambi

Indonesia

-2,2494 Lintang

101,5911 Bujur

3. Data Pelengkap
7 .

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
9 Status Kepemilikan
10 SKlzin Operasional
11 Tgl SK Izin Operasional

1327/110/1b87

1987-04-09

Pemerintah Daerah

0363/0/1991

1991-06-20




12 Kebutuhan Khusus Dilayani
13 Nomor Rekening

14 Nama Bank

15 Cabang KCP/Unit

16 Rekening Atas Nama
17 MBS

18 Memungut luran

19 Nominal/siswa

20 Nama Wajib Pajak
21 NPWP

3. Kontak Sekolah

20 Nomor Telepon

21 Nomor Fax

22  Email

23 Website

4. Data Periodik

24 Waktu Penyelenggaraan

25 Bersedia Menerima Bos?
26 Sertifikasi ISO

27 Sumber Listrik

28 Daya Listrik (watt)

29 Akses Internet

30 Akses Internet Alternatif

Sustainable Development Goals
(SDG)

31 Sumber air

32 Sumber air minum

33 Kecukupan air bersih

Sekolah menyediakan jamban
yang dilengkapi dengan fasilitas
pendukung untuk digunakan
oleh siswa berkebutuhan khusus

35 Tipe jamban

Sekolah menyediakan pembalut
cadangan

Jumlah hari dalam seminggu
37 siswa mengikuti kegiatan cuci
tangan berkelompok

5555-01-007145-530

BRI

Hiang

SMA 6 KERINCI

Tidak

Tidak

0

SMAN 6 KERINCI

001923804333000

sma_enam_kerinci@yahoo.co.id

http://

Pagi/6 hari

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

1300

Telkomsel Flash

Telkomsel Flash

Ledeng/PAM

Air kemasan

Tidak cukup sepanjang waktu

Tidak

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

Tidak ada

3 hari
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38 Jumlah tempat cuci tangan 1| 28

39 Jumlah tempat cucitanganrusak : | 0

Apakah sabun dan air mengalir

40 . Ya
pada tempat cuci tangan
Sekolah memiiki saluran
41 pembuangan air limbah dari : | Ada saluran pembuangan air limbah ke tangki septik atau IPAL
jamban
Sekolah pernah menguras tangki
42 septik dalam 3 hingga 5 tahun Tidak/Tidak tahu

terakhir dengan truk/motor
sedot tinja

Stratifikasi UKS

Sekolah memiliki selokan untuk
43 . . . ;| Ya
menghindari genangan air

Sekolah menyediakan tempat
sampah di setiap ruang kelas
(Sesuai permendikbud tentang
standar sarpras)

44 Ya

Sekolah menyediakan tempat
sampah tertutup di setiap unit
jamban perempuan

45 Ya

ag Sekolah menyediakan cermin di 1%
setiap unit jamban perempuan

Sekolah memiliki tempat
47 pembuangan sampah sementara : | Ya
(TPS) yang tertutup

Sampah dari tempat
48 pembuangan sampah sementara : | Ya
diangkut secara rutin

Ada perencanaan dan
penganggaran untuk kegiatan
pemeliharaan dan perawatan
sanitasi sekolah

49 Ya

Ada kegiatan rutin untuk

melibatkan siswa untuk
50 i : iswa untu | va

memelihara dan merawat

fasilitas sanitasi di sekolah

v
Ada, d intah d h
51 Ada kemitraan dengan pihak luar 3 cengan pemerintan daera
untuk sanitasi sekolah Ada, dengan perusahaan swasta
v Ada, dengan puskesmas
Ada, dengan lembaga non-pemerintah

Jamban
== Jumlah jamban dapat digunakan °~ Jamban laki-laki perempuan Jamban bersama
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(@)

I
I
I

Jumlah jamban tidak dapat ) Jamban

digunakan

Jamban laki-laki perempuan

.
;
:

Jamban bersama

Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang sanitasi sekolah

Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
Variabel Ruang Ruang

Guru Kelas Toilet | Selasar UKS Kantin
53 | Cuci tangan pakai sabun v v v 4 v v
54 | Kebersihan dan kesehatan v v v v v v
55 | Pemeliharaan dan perawatan toilet v v/ v 4 4 v
56 | Keamanan pangan v v v v v v
57 | Ayo minum air v v v v v v

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 6 Kerinci tahun 2020/2021.

5. Keadaan Guru dan Siswa

a. Guru

Dalam berlansungnnya proses pembelajaran di sekolah,
tentu tidak terlepas dari peranan guru sebagai tenaga edukatif.
Karena guru adalah salah satu faktor yang penting dan dominan
dalam pendidikan. Guru juga merupakan orang Yyang
bertanggung jawab dalam pembentukan sikap dan mental siswa
dalam usaha membentuk manusia indonesia yang berguna bagi
agama, nusa dan bangsa.

Berikut ini penulis rincikan keadaan dan jumlah guru yang
ada di SMA Negeri 6 Kerinci.

Tabel 3.7 : Keadaan guru SMA Negeri 6 Kerinci Tahun

Pelajaran 2020/2021

Pendidikan Bidang Studi yang
No Nama Terakhir Diajar
. . SMA/ Tenaga Administrasi
L Adi Satria sederajat Sekolah




o1

5 Ahmadal Hadi SMA_/ Tenaga Administrasi
sederajat Sekolah
3. Alfurkan S1 Guru Mapel
4. Asmela Yunilda S1 Guru Mapel
5. Dian Hastutut S1 Tenaga Perpustakaan
6. | Diara Larta Wiendani SMA_/ Tenaga Administrasi
sederajat Sekolah
7. Ermina S1 Guru Mapel
8. Erwady Fandry S1 Guru Mapel
9. Evi Nursida S1 Guru Mapel
10. Gusnita Mansur S1 Guru Mapel
11. H. Idris S1 Guru Mapel
12. Harlena S1 Guru Mapel
13. Helmiyati S1 Guru Mapel
Tenaga Administrasi
14, Hendra Heryanto S1 g Sekolah
15. | Herma Sofya Nura S1 Guru Mapel
16. Herri Edisa S1 Guru Mapel
17. Hudri Ridwan S1 Guru Mapel
18. Ibrahim S1 Guru Mapel
19. Isla Hayati S1 Guru Mapel
20. syvar] D3 Tenaga Administrasi
Sekolah
21. Jawariah S1 Guru Mapel
22. Jon Hendri S2 Guru Mapel
23. Kartini S1 Guru Mapel
24, Kasim SMA./ Penjaga Sekolah
sederajat
25. Lara Susilawati S1 Guru Mapel
26. Lidia Netral S1 Guru BK
217. Lila Soraya S1 Guru Mapel
28. Maisun S1 Guru Mapel
29. Marwazy,s.pd S2 Kepala Sekolah
30. Maryani S1 Guru Mapel
31. | Mohd Idris Susra R S1 Guru Mapel
32. Muhammad Alif S1 Guru Mapel
33. | Muhammad Azhar S1 Guru Mapel
34 | Muhammad Eadil SMA_/ Tenaga Administrasi
sederajat Sekolah
35. | Muhammad Gazali S1 Guru Mapel
36. Mukhtaridi S2 Guru TIK
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37. Mustafa S1 Guru Mapel

38. Nelly Susanti S1 Guru Mapel

30, Nirawati s1 Tenaga Administrasi
Sekolah

40. Nirwana S1 Guru Mapel

41. | Novia Kurniawati S1 Guru BK

42. Nur Aini S1 Guru TIK

43. Rahmah S1 Guru Mapel

44. | Rahmat Dwi Putra S1 Tenaga Administrasi
Sekolah

45. Ria Agustian S1 Guru Mapel

46, Ridwan s1 Tenaga Administrasi
Sekolah

47 Rini Kurnia D3 Tenaga Administrasi
Sekolah

48. Rini Mairani S2 Guru Mapel

49, Riza Susanti S1 Guru Mapel

50. Rohaniah S1 Guru Mapel

51 Roni Irawan 51 Tenaga Administrasi
Sekolah

52. Rosi Maryani S1 Guru Mapel

53. Samuel S1 Guru Mapel

54, Sdn. Muas S2 Guru Mapel

55 |  Siti Jawariah s1 Te”agasﬁk%rl';'r?'was'

56. Siti Saadiah H SD / sederajat Tenaga Administrasi
Sekolah

57. Sodri S1 Guru Mapel

nya Hirk

58. Séfr%/;enu dia S1 Guru Mapel

59. | Sri Kurniawati,s.pd S1 Guru Mapel

60. Sudirman S1 Guru Mapel

61. SULAIMAN S1 Guru BK

62. Sulaiman. A S1 Guru Mapel

63. Teti Agustina S1 Guru Mapel

64. Tris Kurniawati S1 Guru Mapel

65. Umi Salmah S1 Guru Mapel

66. Wel Putra Gandi S1 Guru Mapel

67.| Wendra Priatama S1 Guru Mapel

68. Wiwit Putri S1 Guru Mapel

69. Yulismawati S1 Guru Mapel
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70. Yulyanty [_)eW| S1 Guru Mapel
Lestari
71. Yusnaini S1 Guru Mapel
. SMA / Tenaga Administrasi
72. Zarkasi sederajat Sekolah
73. Zulhilmi S1 Guru BK
74 Zulkarnaini s1 Tenaga Administrasi
Sekolah

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 6 Kerinci tahun 2020/2021

b. Siswa

Siswa merupakan salah satu dari faktor pendidikan,

kehadiran mereka tidak dapat di abaikan karena tanpa siswa,

pendidikan tidak dapat berlansung sebagaimana mestinya.

Adapun keadaan siswa SMA Negeri 6 Kerinci tahun pelajaran

2020/2021 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 : Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
188 246 434
Tabel 3.9 : Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia
Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 104 142 246
16 - 20 tahun 84 104 188
> 20 tahun 0 0 0
Total 188 246 434
Tabel 3.10 : Jumlah Siswa Berdasarkan Agama
Agama L P Total
Islam 188 246 434
Kristen 0 0 0
Katholik 0 0 0
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
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| Total | 188 | 246 | 434 |

Tabel 3.11 : Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang
Tua/Wali

Penghasilan L | P Total

Tidak di isi 8 | 10 18
Kurang dari Rp. 500,000 15 | 20 35
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 129 | 171 300
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 22 | 31 53
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 14 | 14 28
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0

Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0

Total 188 | 246 434

Tabel 3.12 : Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 12 66 | 90 156
Tingkat 10 61 | 94 155
Tingkat 11 61 | 62 123
Total 188 | 246 434

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 6 Kerinci tahun 2020/2021.

. Sarana dan Prasarana

Dalam usaha melancarkan pelaksanaan pendidikan pada
suatu lembaga pendidikan, maka diperlukan sarana dan prasarana,
yaitu segala yang diperlukan dan dibutuhkan dalam pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran.

Sarana dan prasarana dalam menunjang pendidikan SMA
Negeri 6 Kerinci adalah sebagai berikut :

Tabel 3.13 : Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Kerinci
Tahun 2020/2021

No | Bangunan/Ruangan Luas | Jmin | Presentase
kerusakan

1 Labor KIMIA 15x 8 1 2

2. Labor TIK 9x8 1 1
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3. Mushalla 6 x 10 1 32,06
4. Perpustakaan 15x 8 1 21,34
5. Pramuka 5x8 1 31,96
6. Ruang Guru 17x8 1 21,25
7. Ruang Kepala Sekolah 45x8 1 21,71
8. Ruang OSIS 5x8 1 31,93
9. Ruang TU 9x8 1 21,78
10. Ruang UKS/PMR 5x 8 1 31,93
11 Ruang Wakil kepala 458 1 2159
Sekolah
12. | Rumah Penjaga Sekolah 6 X6 1 0
13. WC Guru Laki-laki 5x2 1 21,49
14, WC Guru Perempuan 5x2 1 21,49
15. WC Laki-Laki 4x4 1 0
16. WC Perempuan 4x4 1 0
17. XIPS1 9x8 1 41,17
18. X IPS 2 9x8 1 40
19. X IPS 3 9x38 1 40
20. X MIPA 1 9x8 1 7
21, X MIPA 2 9x38 1 7
22. X MIPA 3 9x38 1 4
23. XIIPS 1 9x38 1 40
24, XI IPS 2 9x8 1 40
25. XI'IPS 3 9x8 1 40
26. XI MIPA 1 9x8 1 7
27. XIT'IPS 1 9x8 1 10
28. XII'IPS 2 9x38 1 10
29. XIIPS 3 9x8 1 10
30. XII MIPA 1 9x38 1 7
31. XI1 MIPA 2 9x38 1 7
32. XI1 MIPA 3 9x8 1 7

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 6 Kerinci tahun 2020/2021.

. Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Kerinci

SMA Negeri 6 Kerinci yang merupakan salah satu badan

organisasi yang bergerak dibidang pendidikan, dengan kegiatan

intinya melaksanakan proses pembelajaran, hal itu tentu tidak dapat

berjalan sebagaimana mestinya jika tidak ada badan pengelola yang

bertanggung jawab dalam suatu bidang dalam suatu lembaga. Untuk
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lebih jelasnya tentang struktur organisasi SMA Negeri 6 Kerinci

dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :

Bagan 1 : Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Kerinci Tahun

2020/2021

Komite Sekolah

Zulhilmi, S.Pd

Kepala Sekolah

Marwazy, S.Pd., M.Pd

Kepala Tata Usaha

A 4

Hendra Heryanto, S.Pd

v

A 4

Waka Sarpras

Drs. H. Samuel

Waka Kurikulum

Jon Hendri, S.Pd.,

Waka Kesiswaan

Erwady Fandry, SH

Majelis Guru

Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 6 Kerinci tahun 2020/2021.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Data
a. Uji Normalitas
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji  Normalitas
Kolmogrov Mirnov, yaitu:
1. Jika nilai signifikansi (sig) > dari 0,05 maka data berdistribusi
normal.
2. Jika nilai signifikansi (sig) < dari 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas terhadap nilai Pre-test dan Post-test
siswa dengan menggunakan Program SPSS 23, maka diperoleh
nilai signifikansi seperti dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Hasil Uji Normalitas Data

No Nilai Nilai sig Taraf nyata | keterangan
1 Pretest 0,016 0,05 Normal
2 Posttest 0,104 0,05 Normal

Dari tebel di atas, dapat disimpulkan bahwa taraf
signifikansi nilai pretest dan posttest siswa lebih besar dari taraf
nyata 0,05. Dengan demikian data-data tersebut berdistribusi

Normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16.
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b. Uji Homogenitas

Dalam Kiriteria pengujian uji homogenitas adalah varians
nilai pretest dan posttest dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi perhitungan lebih besar daripada taraf nyata (o) (sig >
0,05). Dan dinyatakan tidak homogen apabila nilai signifikansi
perhitungan lebih kecil daripada taraf nyata («) (sig < 0,05) .

Dari hasil uji Homogenitas terhadap nilai Pre-test dan Post-
test siswa dengan menggunakan Program SPSS 23, maka diperoleh
nilai signifikansi 0,417 > 0,05. Dengan demikian data-data tersebut
besifat Homogen, dan memenuhi asumsi untuk dilakukan uji
statistik parametrik. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran
17.

c. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal
dan bersifat homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan Uji-T. Pengujian ini dilakukan untuk
membuktikan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau
tidak.

Adapun hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah:

H, : Tidak adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Active
Learning tipe Question Student Have (QSH) terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X

MIPA di SMA Negeri 6 Kerinci



60

H, : Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Active
Learning tipe Question Student Have (QSH) terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X
MIPA di SMA Negeri 6 Kerinci.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Hipotesis adalah:

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan variabel
akhir.

2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan
variabel akhir.

Berdasarkan hasil Uji-T dengan menggunakan program
SPSS 23 diperoleh nilai t-piung > t-aper (4,850 > 1,711) dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H, ditolak dan
H: diterima dan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan

antara variabel awal (pretest) dengan variabel akhir (posttest). Ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap
perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18.

B. Pembahasan

1. Hasil belajar siswa sebelum penerapan Model Pembelajaran
Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH) pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri

6 Kerinci
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Hasil belajar siswa sebelum penerapan Model Pembelajaran
Active Learning Tipe Questions Student Have (QSH) pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6
Kerinci Maksudnya adalah nilai yang diperoleh oleh siswa dalam tes
awal / pretest yang diberikan sebelum penerapan model pembelajaran
Active Learning Tipe Question Student Have (QSH)

Dari hasil uji deskriptif nilai Pre-test dengan menggunakan
program SPSS 23 diperoleh data seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 : Uji Deskriptif data Pretest

) Nilai Nilai Standar
Jenis tes . L mean A
minimum maksimum deviasi

Pretest 31,56 84,16 65,434 12,34437

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15.

Pencapaian hasil belajar siswa dalam materi Meneladani
Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW Di Makkah sebelum diberikan
perlakuan yakni model pembelajaran Active Learning Tipe Question
Student Have (QSH) masih sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3 : Nilai Pretest Siswa

Nomor Kode siswa Nilai keterangan
1 Al 42,08 Tidak Tuntas
2 AP 57,86 Tidak Tuntas
3 CH 57,86 Tidak Tuntas
4 (6{0)] 73,64 Tuntas
5 DDW 31,56 Tidak Tuntas
6 DR 68,38 Tidak Tuntas
7 DN 84,16 Tuntas
8 HK 68,38 Tidak Tuntas
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9 HAR 63,12 Tidak Tuntas
10 HK 63,12 Tidak Tuntas
11 JA 73,64 Tuntas
12 JHA 68,38 Tidak Tuntas
13 MRW 73,64 Tuntas
14 MK 78,9 Tuntas
15 NA 73,64 Tuntas
16 NL 63,12 Tidak Tuntas
17 NR 73,64 Tuntas
18 N 68,38 Tidak Tuntas
19 NA 52,6 Tidak Tuntas
20 RR 78,9 Tuntas
21 RM 57,86 Tidak Tuntas
22 SA 47,34 Tidak Tuntas
23 VZI 68,38 Tidak Tuntas
24 WS 68,38 Tidak Tuntas
25 7 78,9 Tuntas
Jumlah siswa tidak tuntas 16 siswa

Jika dilihat dari data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa masih sangat rendah karena masih banyak ditemukan siswa yang

mendapatkan nilai yang belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan

minimum (KKM) atau tidak tuntas dalam belajar.

Pelaksanaan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Questions

Student Have (QSH) pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci

a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah

2) Mempersiapkan instrumen yang dibutuhkan

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sesuai

dengan materi pokok yang diambil.

b) Menyiapkan alat yang diperlukan dalam pembelajaran

c) Menyiapkan peserta didik untuk belajar.
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b. Pelaksanaan

Merujuk pada proses pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Active Learning Tipe Questions
Student Have (QSH) yang di kemukakan oleh Hisyam Zaini dan
Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani, dalam pelaksanaan
proses pembelajaran lansung di dalam kelas tentunya terdapat
beberapa perbedaan-perbedaan, mengingat situasi, objek, dan
suasana belajar yang juga berbeda.

Dalam  proses  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Active Learning Tipe Questions
Student Have (QSH) di dalam kelas, kegiatan belajar dilaksanakan
sebagai berikut:

1) Memulai kegiatan awal belajar, seperti mengucapkan salam,
memberikan apresepsi, mengecek kehadiran, dsb.

2) Menjelaskan materi  belajar sesuai dengan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah di buat
sebelumnya dengan menggunakan metode ceramah.

3) Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada
peserta didik

4) Meminta kepada setiap peserta didik untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan materi pembelajaran,

atau yang berhubungan dengan kelas.
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5) Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing
diminta untuk memberikan kepada teman disampingnya.

6) Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya, mereka
diminta untuk membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan
itu juga ingin dia ketahui jawabannya, maka dia harus memberi
tanda centang (v ), jika tidak berikan lansung pada teman
selanjutnya

7) Ketika kertas tadi kembali kepada pemiliknya, peserta didik
diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada
kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yang mendapat
centang paling banyak.

8) Meminta kepada peserta didik untuk mengumpulkan seluruh
pertanyaan kedepan

9) Meminta kepada salah seorang peserta didik untuk membaca
kembali pertanyaan tersebut atau menjawab pertanyaan tersebut.

10) Mendiskusikan pertanyaan tersebut dengan seluruh siswa.

11)  Jika memungkinkan, guru menjawab semua pertanyaan
yang sudah dikumpulkan meskipun tidak mendapat banyak
centang.

12) Menyimpulkan materi belajar pada hari tersebut bersama
dengan siswa.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada beberapa aspek, yaitu:
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1) Mengamati aktifitas belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlansung.

2) Mengamati jalannya proses pembelajaran, apakah sudah sesuai
dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran Active
Learning Tipe Questions Student Have (QSH)

3) Mengamati keberhasilan maupun hambatan-hambatan yang
dialami peserta didik maupun peneliti selama proses
pembelajaran berlansung.

d. Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk mengevaluasi hasil
kerja peserta didik. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kelebihan
maupun kekurangan selama pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Active Learning Tipe Questions

Student Have (QSH)

3. Hasil belajar siswa setelah penerapan Model Pembelajaran Active
Learning Tipe Questions Student Have (QSH) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci

adapun yang dimaksud dengan Hasil belajar siswa setelah

penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Questions
Student Have (QSH) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas X MIPA SMA Negeri 6 Kerinci adalah hasil nilai yang diperoleh

oleh siswa dalam tes akhir / posttest yang diberikan setelah pemberian
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perlakuan atau penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe

Question Student Have (QSH).

Dari hasil uji deskriptif nilai posttest dengan menggunakan

program SPSS 23 diperoleh data seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 : Uji Deskriptif data Posttest

) Nilai Nilai Standar
Jenis tes . . mean .
minimum maksimum deviasi

Posttest 4208 99.94 76,5856 15,03784

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15.

Adapun hasil belajar siswa setelah pemberian perlakuan atau

penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Question Student

Have (QSH) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 : Nilai Posttest Siswa

Nomor Kode siswa Nilai keterangan
1 Al 57,86 Tidak Tuntas
2 AP 68,38 Tidak Tuntas
3 CH 73,64 Tuntas
4 CcO 99,94 Tuntas
5 DDW 42,08 Tidak Tuntas
6 DR 84,16 Tuntas
7 DN 89,42 Tuntas
8 HK 73,64 Tuntas
9 HAR 99,94 Tuntas
10 HK 89,42 Tuntas
11 JA 78,9 Tuntas
12 JHA 78,9 Tuntas
13 MRW 78,9 Tuntas
14 MK 78,9 Tuntas
15 NA 78,9 Tuntas
16 NL 89,42 Tuntas
17 NR 78,9 Tuntas
18 N 73,64 Tuntas
19 NA 89,42 Tuntas
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20 RR 78,9 Tuntas

21 RM 73,64 Tuntas

22 SA 57,86 Tidak Tuntas

23 VZI 99,94 Tuntas

24 WS 73,64 Tuntas

25 7 99,94 Tuntas
Jumlah siswa tidak tuntas 4 siswa

Jika dilihat pada data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan, dilihat dari jumlah siswa yang tidak
tuntas dalam belajar sebelum diberikan perlakuan sebanyak 16 orang
siswa, kemudian setelah diberikan perlakuan sebanyak 4 orang siswa.
Pengaruh penggunaan model pembelajaran Active Learning Tipe
Question Student Have (QSH) terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X MIPA SMA
Negeri 6 Kerinci

Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya diisi dengan
kegiatan ceramah dan mencatat. Kaktifan, antusias, dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan siswa
dapat menjelaskan tentang materi yang dikuasai kepada temannya,
siswa sudah antusias didalam pembelajaran mereka mulai bertanya,
menjawab pertanyaan, mengemukakan ide, siswa dapat berperan aktif
membantu siswa lain untuk memahami materi, dan hasil berlajar siswa
meningkat.

Setelah kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Active Learning Tipe Question Student Have (QSH), Berdasarkan
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analisis penelitian dengan menggunakan uji-t (t-test), diperoleh nilai t-
hitung > t-tavel (4,850 > 1,711) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima
dan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel

awal (pretest) dengan variabel akhir (posttest).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan atau penerapan model
pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have (QSH)
diperoleh 36% siswa pada kategori tuntas dan 64% siswa pada kategori
belum tuntas. Artinya presentase tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa masih sangat kurang.

2. Dalam penerapan Model pembelajaran Active Learning Tipe Question
Student Have (QSH), siswa tidak hanya pasif menerima pembelajaran
atau materi belajar di kelas, namun siswa juga dilibatkan lansung
dalam pembelajaran, seperti mengajak siswa menuliskan pertanyaan
yang akan di ajukan dalam selembar kertas kecil, menjawab
pertanyaan dari siswa lainnya, dan juga berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipilih. Hal tersebut membuat
siswa-siswa yang awalnya tidak/belum mengerti mengenai suatu
materi pembelajaran namun malu bertanya secara lansung, terdorong
untuk mulai bertanya dan berinteraksi dengan siswa lainnya dalam
proses pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan atau penerapan model
pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have (QSH)

diperoleh 84% siswa pada kategori tuntas dan 16% siswa pada kategori
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belum tuntas. Artinya presentase tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang
signifikan.

4. Nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan lebih
tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan atau penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe
Question Student Have (QSH). Kemudian setelah dilakukan analisis
data, maka dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (QSH) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X
MIPA SMA Negeri 6 Kerinci.

B. Saran

Adapun saran-saran dari hasil penelitian ini adalah :

1. Guru diharapkan untuk menerapkan model pembelajaran Active
Learning Tipe Question Student Have (QSH) sebagai variasi dalam
kegiatan belajar mengajar.

2. Hendaknya guru memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, karena dengan mengetahui itu semua guru akan
memiliki tolak ukur untuk selalu meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Untuk peneliti lain yang tertarik meneliti model pembelajaran yang
sama, sebaiknya menerapkan pada materi pokok yang lain, dan tidak
hanya menerapkan pada jenjang pendidikan SMA/sederajat tetapi juga

pada tingkat SMP dan SD.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

SILABUS
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Kerinci
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester : X /1 (satu)
Tahun Pelajaran :2020/2021
Standar Kompetensi : 5. Mengidentifikasi Substansi Dakwah Rasulullah di Makkah
s . . Model
K tensi Da Mat k
ompe sar ateri Poko Indikator pembelajaran Waktu Sumber
;o . Kerasulan Nabi Muhammad saw dan . Meyakini kebenaran dakwah Buku cetak
5.1 meyakini Y ' ni uRy o=
kebenaran dakwah | ¥ahyu pertama Rasulullah SAW di Makkah T a8 | 3x45 | Pendidikan
iabi di akah 2. Ajaran-ajaran pokok Rasulullah di . Menghayati dakwah Rasulullah SIt) ot onns Menit | agama islam
lg/lakkahd - SAW di Makkah udent Have dan budi
. Strategi dakwah Rasulullah di . . i
Makks;h SRR Menunjukkan sikap tangguh dan g’(eljzzt(;l’:l?s
: : | ¢ : :
N . Reaksi Kafir Quraisy terhadap fel: elzlerkorban ikl Active Learning Kementrian
5.2 menganalisis dakwah Rasulullah Saw P : ; Tipe Questions 2%4 Pendidikan
substansi, strategi . Contoh penyiksaan kaum quraisy - Menganalisi SUbStapS" strategi dan Student Have Menit dan
dan penyebab terhadap Rasulullah SAW dan para II){enyeb]a 0 keberhas.llan Soleah Kebudayaan
keberkasitan Pengikutnya asulullah SAW di Makkah Republik
dakwah Rasulullah . Mampu menjelaskan isi perjanjian . . Indonesia,
di Makkah . Perjanjian Agabah aqabah 1 Active Learning | 3445 | 2017 Den
. Peristiwa hijrah kaum muslimin . Mengetahui peristiwa hijrah kaum Tipe Questions Menit | reverensi lain
muskimin Student Have yang relevan.
Tanjung Tanah, Oktober 2020
Mengetahui:
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

=

Retri Lidia Hanl

NIP. 19630612 194804 1 001 NIM. 1610201003




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Negeri 6 Kerinci
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X / Ganjil
Materi Pokok : Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW di Makkah
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
Pertemuan ke- : 1

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat :
1. Mampu menjelaskan sejarah dakwah Rasulullah SAW di Makkah.
2. Mampu menunjukkan profil dakwah Rasulullah SAW di Makkah.
3. Mampu menjelaskan pengaruh dakwah Rasulullah terhadap umat
4. Mampu mengamalkan dan meneladani ajaran Rasulullah SAW.
B. Materi Pokok
1. Kerasulan Nabi Muhammad saw dan wahyu pertama
2. Ajaran-ajaran pokok Rasulullah di Makkah
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Meyakini kebenaran dakwah Rasulullah SAW di Makkah
2. Menghayati dakwah Rasulullah SAW di Makkah

D. Media, Bahan/alat, dan Sumber Belajar

Media Belajar . Daftar kehadiran Siswa, Lembar Penilaian, Al-
Qur’an

Bahan dan Alat : Spidol, Papan Tulis, Potongan Kertas Kosong

Sumber Belajar : Buku cetak Pendidikan agama islam dan budi

Pekerti kelas X. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2017, Dan

reverensi lain yang relevan.
E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

memimpin doa.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa.
3. Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

dalam kehidupan sehari-hari.

akan dilakukan serta teknik penilaian yang akan digunakan.

1. Guru memberikan salam dan menginstruksikan salah satu siswa untuk

4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya

5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang




Kegiatan Inti (90 Menit)

Kegiatan o Guru menjelaskan  materi  belajar dengan
Literasi menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

. Merencanakan » Guru membagikan potongan-potongan kertas
Penyelidikan (ukuran kartu pos) kepada peserta didik

Guru meminta kepada setiap peserta didik untuk
menuliskan satu pertanyaan apa Saja Yyang
berkaitan dengan materi pembelajaran, atau yang
berhubungan dengan kelas.

Setelah semua selesai membuat pertanyaan,
masing-masing diminta untuk memberikan kepada
teman disampingnya.

Pada saat menerima Kkertas dari teman
disampingnya, mereka diminta untuk membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin
dia ketahui jawabannya, maka dia harus memberi
tanda centang (v ), jika tidak berikan lansung
pada teman selanjutnya

Mengumpulkan
dan Menganalisi
Data

Ketika Kkertas tadi kembali kepada pemiliknya,
peserta didik diminta untuk menghitung tanda
centang yang ada pada kertasnya. Pada saat ini
carilah pertanyaan yang mendapat centang paling
banyak.

Menarik
Kesimpulan

Guru memberi respon kepada pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan: a). Jawaban lansung
secara singkat, b). Menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau waktu membahas topik
tersebut, c). Menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak
akan sampai membahas pertanyaan peserta didik
tersebut. Jawaban secara pribadi dapat diberikan
diluar pembelajaran.

. Aplikasi dan
Tindak Lanjut

Jika waktu cukup, guru meminta beberapa orang
peserta didik untuk membacakan pertanyaan yang
dia tulis meski tidak mendapat tanda centang yang
banyak, kemudian beri jawaban.

Guru  mengumpulkan semua Kkertas, besar
kemungkinan akan ada pertanyaan yang akan di
jawab pada pertemuan berikutnya.




Kegiatan Penutup (15 Menit)

Guru dan Pescrta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru melakukan refleksi hasil proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah
mengikuti proses pembelajaran.

4 Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan proses belajar
mengajar.

5. Guru menginformasikan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya.

. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian skala sikap
2. Quis atau tanya jawab

Tanjung Tanah, 17 November 2020

Mahasiswa

WY

Retri Lidia Hani

e ————

NIM. 1610201003

Guru Mata Pelajaran




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Negeri 6 Kerinci
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X / Ganjil
Materi Pokok : Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW di Makkah
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
Pertemuan ke- : 2

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat :
5. Peserta didik dapat mengidentifikasi substansi dakwah Rasulullah
SAW di Makkah dengan baik.
6. Peserta didik dapat mempetakan substansi dakwah Rasulullah SAW di
Makkah, kemudian dapat mempresentasikan dengan baik.
7. Peserta didik dapat melakukan analisis tentang substansi dakwah
Rasulullah SAW di Makkah dengan baik.
B. Materi Pokok
3. Strategi dakwah Rasulullah di Makkah
4. Reaksi Kafir Quraisy terhadap dakwah Rasulullah Saw
5. Contoh penyiksaan kaum quraisy terhadap Rasulullah SAW dan para
Pengikutnya
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menunjukkan sikap tangguh dan rela berkorban menegakkan
kebenaran

2. Menganalisi substansi, strategi dan penyebab keberhasilan dakwah
Rasulullah SAW di Makkah

D. Media, Bahan/alat, dan Sumber Belajar

Media Belajar . Daftar kehadiran Siswa, Lembar Penilaian, Al-
Qur’an

Bahan dan Alat : Spidol, Papan Tulis, Potongan Kertas Kosong

Sumber Belajar : Buku cetak Pendidikan agama islam dan budi

Pekerti kelas X. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2017, Dan
reverensi lain yang relevan.

E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

1. Guru memberikan salam dan menginstruksikan salah satu siswa untuk
memimpin doa.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

3. Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan




. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari.

. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan dilakukan serta teknik penilaian yang akan digunakan.

Kegiatan Inti (90 Menit)

Kegiatan o Guru menjelaskan materi  belajar dengan
Literasi menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

. Merencanakan » Guru membagikan potongan-potongan kertas
Penyelidikan (ukuran kartu pos) kepada peserta didik

Guru meminta kepada setiap peserta didik untuk
menuliskan satu pertanyaan apa Saja yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, atau yang
berhubungan dengan kelas.

Setelah semua selesai membuat pertanyaan,
masing-masing diminta untuk memberikan kepada
teman disampingnya.

Pada saat menerima Kkertas dari teman
disampingnya, mereka diminta untuk membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin
dia ketahui jawabannya, maka dia harus memberi
tanda centang (v ), jika tidak berikan lansung
pada teman selanjutnya

Mengumpulkan
dan Menganalisi
Data

Ketika kertas tadi kembali kepada pemiliknya,
peserta didik diminta untuk menghitung tanda
centang yang ada pada kertasnya. Pada saat ini
carilah pertanyaan yang mendapat centang paling
banyak.

Menarik
Kesimpulan

Guru  memberi respon kepada pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan: a). Jawaban lansung
secara singkat, b). Menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau waktu membahas topik
tersebut, ¢). Menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak
akan sampai membahas pertanyaan peserta didik
tersebut. Jawaban secara pribadi dapat diberikan
diluar pembelajaran.

. Aplikasi dan
Tindak Lanjut

Jika waktu cukup, guru meminta beberapa orang
peserta didik untuk membacakan pertanyaan yang
dia tulis meski tidak mendapat tanda centang yang
banyak, kemudian beri jawaban.




Guru  mengumpulkan semua kertas, besar
kemungkinan akan ada pertanyaan yang akan di
jawab pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan Penutup (15 Menit)
Guru dan Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Guru melakukan refleksi hasil proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah
mengikuti proses pembelajaran.
4. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan proses belajar

[S—

mengajar.

5. Guru menginformasikan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya.

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian skala sikap

2. Quis atau tanya jawab

Tanjung Tanah, 24 November 2020
Mabhasiswa

Guru Mata Pelajaran

Retri Lidia Hani
NIM. 1610201003

d, M.Pd

1999031005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 6 Kerinci
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X / Ganjil
Materi Pokok : Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW di Makkah
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
Pertemuan ke- :3
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi substansi dakwah Rasulullah
SAW di Makkah dengan baik.
2. Peserta didik dapat mempetakan substansi dakwah Rasulullah SAW di
Makkah, kemudian dapat mempresentasikan dengan baik.
3. Peserta didik dapat melakukan analisis tentang substansi dakwah
Rasulullah SAW di Makkah dengan baik.
B. Materi Pokok
1. Perjanjian Agabah
2. Peristiwa hijrah kaum muslimin
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mampu menjelaskan isi perjanjian agabah 1
2. Mengetahui peristiwa hijrah kaum muslimin

D. Media, Bahan/alat, dan Sumber Belajar

Media Belajar . Daftar kehadiran Siswa, Lembar Penilaian, Al-
Qur’an

Bahan dan Alat : Spidol, Papan Tulis, Potongan Kertas Kosong

Sumber Belajar : Buku cetak Pendidikan agama islam dan budi

Pekerti kelas X. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2017, Dan
reverensi lain yang relevan.

E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

1. Guru memberikan salam dan menginstruksikan salah satu siswa untuk
memimpin doa.

2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

3. Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan dilakukan serta teknik penilaian yang akan digunakan.




Kegiatan Inti (90 Menit)

Kegiatan o Guru menjelaskan materi  belajar dengan
Literasi menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

. Merencanakan » Guru membagikan potongan-potongan kertas
Penyelidikan (ukuran kartu pos) kepada peserta didik

Guru meminta kepada setiap peserta didik untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, atau yang
berhubungan dengan kelas.

Setelah semua selesai membuat pertanyaan,
masing-masing diminta untuk memberikan kepada
teman disampingnya.

Pada saat menerima kertas dari teman
disampingnya, mereka diminta untuk membaca
pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin
dia ketahui jawabannya, maka dia harus memberi
tanda centang (v ), jika tidak berikan lansung
pada teman selanjutnya

Mengumpulkan
dan Menganalisi
Data

Ketika Kkertas tadi kembali kepada pemiliknya,
peserta didik diminta untuk menghitung tanda
centang yang ada pada kertasnya. Pada saat ini
carilah pertanyaan yang mendapat centang paling
banyak.

Menarik
Kesimpulan

Guru memberi respon kepada pertanyaan-
pertanyaan tersebut dengan: a). Jawaban lansung
secara singkat, b). Menunda jawaban sampai pada
waktu yang tepat atau waktu membahas topik
tersebut, c). Menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak
akan sampai membahas pertanyaan peserta didik
tersebut. Jawaban secara pribadi dapat diberikan
diluar pembelajaran.

. Aplikasi dan
Tindak Lanjut

Jika waktu cukup, guru meminta beberapa orang
peserta didik untuk membacakan pertanyaan yang
dia tulis meski tidak mendapat tanda centang yang
banyak, kemudian beri jawaban.

Guru  mengumpulkan semua kertas, besar
kemungkinan akan ada pertanyaan yang akan di
jawab pada pertemuan berikutnya.




Kegiatan Penutup (15 Menit)
1. Guru dan Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
Guru melakukan refleksi hasil proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan.
3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah

mengikuti proses pembelajaran.

4. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan proses belajar
mengajar.

5. Guru menginformasikan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya.

F. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian skala sikap

2. Quis atau tanya jawab

)

Tanjung Tanah, 01 Desember 2020

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
!
s. I s Arsyad Retri Lidia Hani
NIP. 19630612 194804 1 001 NIM. 1610201003

Mengetahuli,




Lampiran 3

KISI-KISI SOAL TES

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Tahun Pelajaran

: SMA Negeri 6 Kerinci
: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: X/ 1 (satu)
: 2020/2021

Standar Kompetensi : 5. Mengidentifikasi substansi dakwah Rasulullah di

Makkah
Kompetensi Materi Pokok No | Skor Bentuk Soal Analisis T_ipgkat
Dasar Soal | Soal Kognitif
5.1. meyakini 6. Kerasulan Nabi 1 4 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
kebenaran Muhammad 2 4 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
dakwah nabi di saw dan wahyu 3 4 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
makkah pertama gl j E!:!Ean gangla C2 Memahami)
ilihan Ganda :
6 4 Pilihan Ganda Cl (Meng!ngat)
7 4 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
7. Blbran-aiarh 8 4 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
pokok
Rasulullah di
Makkah
5.2 menganalisis 8. Strategi dakwah | g 4 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
substansi,strategi | Rasulullah di 10 4 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
dan penyebab Makkah 11 4 Pilihan Ganda C2 (Memahami)
keberhasilan 12 | 4 |Pilihan Ganda :
dakwah 13 4 | pilihan Ganda | o+ (Menaingat
Rasulullah di 14 | 4 |Ppilinan Ganda | € (Mengingay
Makkah 15 4 Pilihan Ganda | €2 (Memahami)
16 4 | Pilihan Ganda | €2 (Memahami)
0. Reaksi Kafir 17 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
Quraisy 18 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
terhadap
dakwah




terhadap
dakwah
Rasulullah
SAW

b. Perjanjian
Agabah

b. Peristiwa hijrah
kaum muslimin

19
20
21

22
23
24
25

Pilihan Ganda
Pilihan Ganda
Pilihan Ganda

A~ B s

Pilihan Ganda
Pilihan Ganda
Pilihan Ganda
Pilihan Ganda

B e

C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)

C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)

Validator

Indah Herningrum, S.Pd, M.Pd
NIP. 19870308 201801 2 001

Kerinci, Oktober 2020

Validator

NIP. 19870701 201903 1 005




Lampiran 4

SOAL UJI COBA

Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Kerinci

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester : X/ 1 (satu)

Tahun Pelajaran : 2020/2021

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang benar dan tepat!

1.

Nabi Muhammad SAW, pertama kali diangkat menjadi Rasul pada malam
hari tanggal ..... saat usianya ..... Tahun.
A. 13 syawal, 30 tahun
B. 10 Rabiul Awal, 39 tahun
C. 04 Ramadhan, 22 tahun
D. 17 Ramadhan, 40 tahun
E. 20 dzulhijjah, 40 tahun
Nabi Muhammad SAW. berdakwah di Mekah selama .... Tahun.
12
13
14
15
. 16
Wahyu pertama kali yang diterima Nabi Muhammad SAW, adalah....
Surah Al-Lahab ayat 1-5
Surah Al-Qari’ah ayat 1-5
Surah Al-Alag ayat 1-5
Surah Al-Maidah ayat 3
. Surah Al-Hijr ayat 94
Allah SWT berfirman:
}ejofbg\ é,ﬁ}j Tjj!
Arti ayat di atas adalah...
Bacalah, dan Tuhanmu yang maha pemurah
Yang mengajar manusia dengan perantara Kalam
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
Bacalah dengan menyebut Nama Tuhanmu yang menciptakan
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
Orang-orang yang mula-mula masuk Islam dikenal dengan sebutan ...

A. Assabiqunal Akhiruun
B. Assabiqunal Mujahiduun

moow)»

moow)

moow»



10.

11.

C. Assabiqunat Thahiruun

D. Assabiqunal Awwaluun

E. Assabiqunal Abyadhuun

Rasulullah  SAW. Berkata, “Tidak seorangpun yang pernah kuajak
memeluk Islam yang tidak tersendat-sendat dengan berhati-hati yang
ragu” yang dimaksud oleh Rasulullah SAW tersebut adalah...

Siti Khadijah

Umar bin Khattab

Ali bin Abi Thalib

Usman bin Affan

. Abu bakar Sidik

Berlkut ini yang tidak termasuk As-Sabiqunal Awwaluun, adalah ..

Abu Bakar Assiddiq

Umar bin Khattab

Usman bin Affan

Khadijah

Abu Thalib

Berlkut substansi dakwah Nabi Muhammad SAW. Periode Mekah,
kecuali...

Memperbaiki Akhlak masyarakat Mekah

Melatih masyarakat Mekah agar pandai mempelajari Al-Qur’an
Memperbaiki tauhid masyarakat Mekah

Mengubah kebiasaan taklid

. Menyampaikan persamaan hak dan derajat manusia

Berlkut yang tidak termasuk metode dakwah Rasulullah SAW. Adalah..
Berdakwah dengan sikap tasamuh

Berdakwah dengan memaksakan kehendak

Berdakwah dengan sikap perilaku jujur dan amanah

Berdakwah dengan sikap sabar dan tawakal

Berdakwah dengan sikap lemah lembut

Dakwah Nabi Muhammad SAW. Pertama kali dilakukan dengan cara..
Sembunyikan-sembunyi

Terang-terangan

Membujuk

Melalui perantara

Melakukan pidato

AIIah SWT berfirman:

moow» r”.U.OW_> m.D.O.UU.> m_D.O.UU.>
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Ayat di atas merupakan perintah untuk...
A. Menyampaikan ajaran Islam secara terang-terangan



12.

13.

14.

15.

16.

Menyebarkan agama Islam secara sembunyi-sembunyi

Melakukan Haji

Membaca

Mengesakan Allah SWT.

Pada saat melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi, Nabi

Muhammad SAW membuat base camp dakwah, dengan memusatkan

dakwahnya di rumah ...

Abu Bakar As-siddiq

Usman bin Affan

Umar bin Khattab

Ali bin Abi Thalib

Al-Argam bin Abil Argam

Dakwah secara terang-terangan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW

setelah menerima wahyu Al-Quran surah ...

Al-Hijr ayat 92

Al-Hijr ayat 93

Al-Hijr ayat 94

Al-Hijr ayat 95

Al-Hijr ayat 96

Setelah menerima dakwah secara terang-terangan, Nabi Muhammad naik

ke atas bukit ... untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat Arab

secara luas

Shafa

Tursina

Marwah

Jabal Nur

. Jabal Rahmah

Intl dari ajaran Rasulullah SAW. Pada periode Mekah adalah..

A. Menghancurkan berhala-berhala orang Quraisy

B. Memaksa diri untuk berbuat baik

C. Mencari kehidupan dunia sebanyak mungkin

D. Membiasakan untuk mengucapkan kalimat yang baik

Menyeru untuk bertauhid

Salah satu penerapan sikap mulia yang dapat anda lakukan dari perjuangan

dakwah Nabi Muhammad SAW, periode Mekah yaitu...

A. Mencoba membujuk dengan segala cara agar orang lain memeluk
Islam

B. Mencari teman sebanyak-banyaknya untuk diajak berdakwah

C. Merasa paling benar di antara orang lain

D. Tidak putus asa ketika mengalami ke gagalan

mooOw
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E. Mau bertemu dengan siapapun tanpa membeda-bedakan

17. Berikut adalah bentuk penyiksaan kaum Quraisy terhadap kaum muslim,
kecuali ....
A. Abu jahal melihat Rasulullah SAW, di bukit shafa, kemudian la

18.

19.

20.

21.

22.

B.
C.

D.

E.

mencerca dan menghina Rasulullah SAW.

Kaum Quraisy memboikot kaum Muslimin

Ugbah bin Abi Mu’it yang melihat Rasulullah sedang berthawaf,
kemudian la menjerat dan menyeret Rasulullah SAW keluar dari
masjid

Abu lahab dan Istrinya yang melempari Rasulullah SAW dengan
kotoran domba

Kaum Quraisy menyerang wilayah kaum muslimin dengan kejam

Salah satu pemboikotan yang dilakukan oleh Kaum Quraisy terhadap
kaum muslimin yaitu...

Mmoo wy

Larangan melakukan perkawinan dan perdagangan dengan umat Islam
Larangan untuk memeluk Islam

Larangan untuk melakukan kekerasan terhadap umat Islam

Larangan menyembah berhala

. Larangan melakukan perdamaian dengan umat Islam

Perjanjlan Nabi Muhammad SAW, dengan 12 orang dari Yastrib yang
kemudian mereka memeluk Islam, disebut dengan...

CoOow>»

Piagam Madinah

Perjanjian Agabah Il

Perjanjian Agabah |

Perjanjian dengan kaum Yahudi

E. Perjanjian Hudaibiyah
Perempuan yang ikut dalam perjanjian Agabah 1 adalah...

moow»

Siti Fatimah

Afra Binti Abid
Rugayyah

Ummi Kultsum
Nusaibah Binti Ka’ab

Isi dari penjanjian Agabah 1 adalah...

A

Membela Rasulullah SAW

B. Menjaga Rasulullah SAW

C.
D.

m

Mendukung Dakwah Rasulullah SAW
Tidak menyekutukan Allah
Mengangkat Rasulullah sebagai pimpinan Perang

Penduduk mekah yang ikut bersama Rasulullah SAW hijrah dari mekah ke
yastrib dikenal sebagai kaum ....



23.

24.

25.

Aus

Khazraj

Pagan

Muhajirin

Anshar

Tujuan hijrah kaum muslimin ke Abisinia adalah...

Memperoleh dukungan

Dakwah agama Islam

Menghindari bahaya penyiksaan

Mencari Wahyu Allah SWT.

Bersembunyi dari kejaran kaum kafir Quraisy

Hijrahnya Rasulullah ke madinah berawal dari upaya pembunuhan
terhadap beliau yang akan dilakukan oleh tokoh kafir Quraisy berikut,
kecuali....

Abu Lahab

Abdul Bahtari

Abu Sufyan

Walid bin Utbah

Syaibah bin Rabi’ah

Dalam Perjalanan hijrah ke madinah, Rasulullah SAW ditemani oleh...
Ali bin Abi Thalib

Abu Bakar As-siddiq

Umar bin Khattab

Usman bin Affan

Khalid bin Walid

moow»

moow»
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Kunci Jawaban Soal Uji Coba

. 17 Ramadhan, 40 tahun

.13 Tahun

. Surah Al-‘Alaq ayat 1-5

. Bacalah, dan Tuhanmu yang maha mulia

. Assabiqunal Awwalun

. Ali bin Abi Thalib

. Abu Thalib

. Melatih masyarakat makkah agar pandai mempelajari Al-Qur’an
. Berdakwah dengan memaksakan kehendak

. Sembunyi-sembunyi

. Menyampaikan ajaran islam secara terang-terangan

. Al- Argam bin Abil Argam

. Al-Hijr ayat 94

. Shafa

. Menyeru Untuk Bertauhid

. Mencoba membujuk dengan segala cara agar orang lain memeluk islam
. Kaum Quraisy menyerang wilayah kaum muslimin dengan kejam
. Larangan melakukan perdagangan dan pernikahan dengan umat muslim
. Perjanjian Agabah 1

. Nusaibah binti Ka’ab

. Tidak menyekutukan Allah SWT

. Muhajirin

. Bersembunyi dari kejaran kaum kafir Quraisy

. Abu sufyan

. Abu Bakar As-Siddiq
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DISTRIBUSI JAWABAN SOAL UJI COBA

SKORTOTAL

23
21

23
17

14
22
21

24
10
23

23
15
13
17
21

17
14

12

16
12

NO SOAL

911011112 |13 (1415|1617 (1819|2021 22|23 |24 |25

8

7

6

4

KODE SISWA

AQ
AD

AR

DAF
HS

HA
LEP
MA
MS

MH

MNAP

SAH

TTR

NO

10 | MIH

11
12

13 | MZ
14 | NM
15 | STU
16 | SS

L7

18 | SH
19 | SP
20 | SW

21

22 | VR
23 | WEP




24 | WY 0]1]1 1,0}j]0}j2}2})1}j17}j12yj0y;1}j2}j17j0j]0j2j0j1j]1]12]1]0 17
25 | AF 0]0]1 oj1/17,1}j1}j1y17)1y1}]0j1j1j0j0;1]0]12|1]1]1]0 17
Jumlah 18 |17 | 17 181812212016 |17]18|11|1917|17|20|16|13|16/16]20|18 |14 |18
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UJI VALIDITAS

No Item Soal r Hitung r Tabel Kesimpulan Interpretasi

1 0,629 0,396 Valid Tinggi

2 0,450 0,396 Valid Cukup

3 0,516 0,396 Valid Cukup

4 0,095 0,396 Tidak Valid | Sangat Rendah
5 0,458 0,396 Valid Cukup

6 0,050 0,396 Tidak Valid | Sangat Rendah
7 0,188 0,396 Tidak Valid | Sangat Rendah
8 0,422 0,396 Valid Cukup

9 0,723 0,396 Valid Tinggi

10 0,686 0,396 Valid Tinggi

11 0,319 0,396 Tidak Valid Rendah

12 0,254 0,396 Tidak Valid Rendah

13 0,567 0,396 Valid Cukup

14 0,454 0,396 Valid Cukup

15 0,647 0,396 Valid Tinggi

16 0,516 0,396 Valid Cukup

17 0,629 0,396 Valid Tinggi

18 0,494 0,396 Valid Cukup

19 0,501 0,396 Valid Cukup

20 0,431 0,396 Valid Cukup

21 0,686 0,396 Valid Tinggi

22 -0,310 0,396 Tidak Valid | Diluar kriteria
23 0,680 0,396 Valid Tinggi

24 0,619 0,396 Valid Tinggi

25 0,629 0,396 Valid Tinggi
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Case Processing Summary

n8

UJI RELIABILITAS

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

25
0
25

100,0
,0

100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,886 19
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item

Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
soall 12,08 23,077 ,635 ,876
soal2 12,12 24,027 ,392 ,884
soal3 12,12 23,943 411 ,884
soal5 12,08 23,910 ,438 ,883
soal8 11,96 24,623 ,355 ,885
soal9 12,00 23,167 ,700 ,875
soall0 12,16 22,890 ,630 ,876
soall3 12,36 23,823 ,405 ,884
soall4 12,04 24,040 434 ,883
soalls 12,12 23,193 ,581 ,878
soall6 12,12 23,943 411 ,884
soall7 12,08 23,077 ,635 ,876
soall8 12,16 23,640 463 ,882
soall9 12,28 24,127 ,339 ,886
so0al20 12,16 23,890 ,408 ,884
soal21 12,16 22,890 ,630 ,876
soal23 12,08 23,077 ,635 ,876
soal24 12,24 23,190 ,540 ,879
soal25 12,08 23,077 ,635 ,876
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Tahun Pelajaran

KISI-KISI SOAL TES

: SMA Negeri 6 Kerinci
: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: X /1 (satu)
: 2020/2021

Standar Kompetensi : 5. Mengidentifikasi substansi dakwah Rasulullah di

Makkah
Kompetensi Y No | Skor Analisis Tingkat
Dasar Materi Pokok soal | Soal Bentuk Soal Kognitif
5.1. meyakini L. Kerasulan Nabi 1 5,26 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
kebenaran Muhammad 2 5,26 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
dakwah nabi di saw dan wahyu 3 5,26 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
makkah pertama 4 5,26 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
5.2 menganalisis [2. Ajaran-ajaran 5 |[5,26 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
substansi,strategi | pokok
dan penyebab Rasulullah di
keberhasilan Makkah
dakwah
Rasulullah di 3. Strategi dakwah | 6 | 5,26 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
Makkah Rasulullah di 7 | 5,26 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
Makkah 8 |5,26 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
9 |5,26 Pilihan Ganda | C2 (Memahami)
10 | 5,26 Pilihan Ganda | C2 (Memahami)
11 | 5,26 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
. . 12 | 5,26 Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
- Reaksi Kafir 13 | 526 | Pilihan Ganda | C1 (Mengingat)
Quraisy
terhadap
dakwah
Rasulullah
SAW




OT

(o2

Perjanjian
Agabah

Peristiwa hijrah
kaum muslimin

14
15
16

17
18
19

5,26
5,26
5,26

5,26
5,26
5,26

Pilihan Ganda
Pilihan Ganda
Pilihan Ganda

Pilihan Ganda
Pilihan Ganda
Pilihan Ganda

C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)

C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)
C1 (Mengingat)
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SOAL TES
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Kerinci
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester : X /1 (satu)
Tahun Pelajaran : 2020/2021

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang benar dan tepat!

1.

Nabi Muhammad SAW, pertama kali diangkat menjadi Rasul pada malam
hari tanggal ..... saat usianya ..... Tahun.

13 syawal, 30 tahun

10 Rabiul Awal, 39 tahun

04 Ramadhan, 22 tahun

17 Ramadhan, 40 tahun

20 dzulhijjah, 40 tahun

Nabl Muhammad SAW. berdakwah di Mekah selama .... Tahun.
12

13

14

15

16

Wahyu pertama kali yang diterima Nabi Muhammad SAW, adalah..
Surah Al-Lahab ayat 1-5

Surah Al-Qari’ah ayat 1-5

Surah Al-Alag ayat 1-5

Surah Al-Maidah ayat 3

Surah Al-Hijr ayat 94

Orang orang yang mula-mula masuk Islam dikenal dengan sebutan ..
Assabiqunal Akhiruun

Assabiqunal Mujahiduun

Assabigqunat Thahiruun

Assabigunal Awwaluun

Assabiqunal Abyadhuun

Berlkut substansi dakwah Nabi Muhammad SAW. Periode Mekah,
kecuali...

F. Memperbaiki Akhlak masyarakat Mekah

G. Melatih masyarakat Mekah agar pandai mempelajari Al-Qur’an
H. Memperbaiki tauhid masyarakat Mekah

I.  Mengubah kebiasaan taklid

m
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10.

11.

J. Menyampaikan persamaan hak dan derajat manusia

Berikut yang tidak termasuk metode dakwah Rasulullah SAW. Adalah....

Berdakwah dengan sikap tasamuh

Berdakwah dengan memaksakan kehendak

Berdakwah dengan sikap perilaku jujur dan amanah

Berdakwah dengan sikap sabar dan tawakal

Berdakwah dengan sikap lemah lembut

Dakwah Nabi Muhammad SAW. Pertama kali dilakukan dengan cara..

Sembunyikan-sembunyi

Terang-terangan

Membujuk

Melalui perantara

Melakukan pidato

Dakwah secara terang-terangan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW

setelah menerima wahyu Al-Quran surah ...

Al-Hijr ayat 92

Al-Hijr ayat 93

Al-Hijr ayat 94

Al-Hijr ayat 95

Al-Hijr ayat 96

Setelah menerima dakwah secara terang-terangan, Nabi Muhammad naik

ke atas bukit ... untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat Arab

secara luas

Shafa

Tursina

Marwah

Jabal Nur

Jabal Rahmah

Inti dari ajaran Rasulullah SAW. Pada periode Mekah adalah..

Menghancurkan berhala-berhala orang Quraisy

Memaksa diri untuk berbuat baik

Mencari kehidupan dunia sebanyak mungkin

Membiasakan untuk mengucapkan kalimat yang baik

Menyeru untuk bertauhid

Salah satu penerapan sikap mulia yang dapat anda lakukan dari perjuangan

dakwah Nabi Muhammad SAW, periode Mekah yaitu...

F. Mencoba membujuk dengan segala cara agar orang lain memeluk
Islam

G. Mencari teman sebanyak-banyaknya untuk diajak berdakwah

H. Merasa paling benar di antara orang lain

e~z oem ~=-—Tom CTIEMYET IO

~=-TIom



Tidak putus asa ketika mengalami ke gagalan

J. Mau bertemu dengan siapapun tanpa membeda-bedakan
12. Berikut adalah bentuk penyiksaan kaum Quraisy terhadap kaum muslim,

kecuali ....

F. Abu jahal melihat Rasulullah SAW, di bukit shafa, kemudian la
mencerca dan menghina Rasulullah SAW.

G. Kaum Quraisy memboikot kaum Muslimin

H. Ugbah bin Abi Mu’it yang melihat Rasulullah sedang berthawaf,
kemudian la menjerat dan menyeret Rasulullah SAW keluar dari
masjid

I. Abu lahab dan Istrinya yang melempari Rasulullah SAW dengan
kotoran domba

J. Kaum Quraisy menyerang wilayah kaum muslimin dengan kejam

13. Salah satu pemboikotan yang dilakukan oleh Kaum Quraisy terhadap
kaum muslimin yaitu...

—Iom

J.

Larangan melakukan perkawinan dan perdagangan dengan umat Islam
Larangan untuk memeluk Islam

Larangan untuk melakukan kekerasan terhadap umat Islam

Larangan menyembah berhala

Larangan melakukan perdamaian dengan umat Islam

14. Perjanjian Nabi Muhammad SAW, dengan 12 orang dari Yastrib yang
kemudian mereka memeluk Islam, disebut dengan...

15.

16.

CTIEMEZETIOMIETIOM

Piagam Madinah

. Perjanjian Agabah Il
. Perjanjian Agabah |

Perjanjian dengan kaum Yahudi
Perjanjian Hudaibiyah
erempuan yang ikut dalam perjanjian Agabah 1 adalah...
Siti Fatimah
Afra Binti Abid
Rugayyah
Ummi Kultsum
Nusaibah Binti Ka’ab
dar| penjanjian Agabah 1 adalah...
Membela Rasulullah SAW
Menjaga Rasulullah SAW
Mendukung Dakwah Rasulullah SAW
Tidak menyekutukan Allah
Mengangkat Rasulullah sebagai pimpinan Perang



17. Penduduk mekah yang ikut bersama Rasulullah SAW hijrah dari mekah ke
yastrib dikenal sebagai kaum ....
F. Aus
G. Khazraj
H. Pagan
I.  Muhajirin
J.  Anshar

18. Hijrahnya Rasulullah ke madinah berawal dari upaya pembunuhan
terhadap beliau yang akan dilakukan oleh tokoh kafir Quraisy berikut,
kecuali....

Abu Lahab

Abdul Bahtari

Abu Sufyan

Walid bin Utbah

Syaibah bin Rabi’ah

Iam Perjalanan hijrah ke madinah, Rasulullah SAW ditemani oleh...

Ali bin Abi Thalib

Abu Bakar As-siddiq

Umar bin Khattab

Usman bin Affan

Khalid bin Walid

19.

~-Iemge-Iom
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. D. Muhajirin
C

B

Kunci Jawaban Soal Tes

D. 17 Ramadhan, 40 tahun

B. 13 Tahun

C. Surah Al-‘Alaq ayat 1-5

D. Assabiqunal Awwalun

B. Melatih masyarakat makkah agar pandai mempelajari Al-Qur’an
B. Berdakwah dengan memaksakan kehendak

A. Sembunyi-sembunyi

C. Al-Hijr ayat 94

A. Shafa

. E. Menyeru Untuk Bertauhid

. A. Mencoba membujuk dengan segala cara agar orang lain memeluk islam
. E. Kaum Quraisy menyerang wilayah kaum muslimin dengan kejam

. A. Larangan melakukan perdagangan dan pernikahan dengan umat muslim

. C. Perjanjian Agabah 1

. Nusaibah binti Ka’ab
. Tidak menyekutukan Allah SWT

. Abu sufyan
. Abu Bakar As-Siddiq

umlah Jawaban Benar
NILAI = Bt/

x 100
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DISTRIBUSI JAWABAN SOAL PRE-TEST

Skor Soal = 100 /19=5,26

NO SOAL
KODESISWA T3 T4 5 [ 6 78109 |10] 1112131415 1617 18] 10| oo
\| 526|526|526| 0 | 0 | 0 |526] 0 |526|] 0 | 0 |526]| 0 | 0 |526] 0 | 0 | 0 |526 42.08
\P 0|526|526|52| 0|526| 0| 0| 0|526|52]|52| 0| 0| 0|526]|526]5.26]5.26 57,86
“H 526 526| 0 |526|526|526|526|526|52] 0 | 0 | 0 | 0 | 0 |52]52]52] 0 | 0 57,86
0 0 | 0 |526]|526]|526|526|526|526| 0 |526|526| 0 |526|526|526|526| 0 |526]526 73,64
ODW 526] 0 | 0 | 0 | 0 | 0 |526/526| 0 | 0 | 0 |526/52] 0 | 0| 0 0| 0 |526 31,56
R 526| 0 | O |526|526|526|526| 0 |526|526|526|526|526| 0 | 0 |526| 0 |526]526 68.38
N 0 | 0 |526|526]|526|526| 0 |526]|526]526]|526]526]|526|526|526]526]526]5.26 | 5,26 84,16
1K 0 | 0 | 0 |526|526|526|526| 0 |526]|526]|526]|526|526| 0 |526| 0 |526]5.26]5,26 68.38
AR 0 |526] 0 |526| 0 |526| 0 |526|526|526| 0 |526|526| 0 |526|526| 0 |5.26]5,26 63.12
1K 0 |526|526|526|526|526|526| 0 |526|526| 0 | 0 | 0 |526|526|526| 0 |526| 0 63,12
A 526 526| 0 |526|526|526| 0 |526] 0 | 0 |526|526)|526|526)526]|526]|52| 0 |526 73.64
HA 526 |526| 0 |526|526|526| 0 |526|526|526| 0 |526|526| 0 | 0 | 0 |526|526]526 68.38
JRW 5,26 | 5,26 | 5,26 | 526 |526 | 0 | 0 |526| 0 |526|526| 0 |526|526|526|526| 0 |526)|526 73,64
K 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 526 | 0 | 526|526 |526| 0 |526|526|526|526|526| 0 |526|526| 0 78.9
VA 526| 0 |526|526| 0 |526]|526|526| 0 |526|526|526|526]|526|526| 0 |526| 0 |526 73.64
L 526|] 0 | O |526|526|526| 0 |526|526| 0 |526|526| 0 | 0 |526| 0 |526]|526]526 63.12
\R 526|526 |526| 0 |526|526|526| 0 |526|526| 0 |526|526|526| 0 |526| 0 |526)|526 73.64
' 0 |526| 0 |526|526] 0 |526|526| 0 |526| 0 |526]|526|526|526]|526|526| 0 |526 68,38
VA 526526 0 |526| 0 |526|526| 0 |526| 0 |526| 0 |526|526| 0 |526] 0 | 0 | 0 52,6
R 526| 0 | O |526|526]|526]|526]526]|526)|526)526|526|526|526| 52| 0 | 0 |526|526 78.9
M 526| 0 |526|526|526|526| 0 |526] 0 | 0 | 0 |526] 0 | 0 |526|526| 0 |526)|526 57,86
A 0 | 0 |526] 0 |526] 0 | 0 | 0 |526|526| 0 |526|526| 0 |526|526| 0 |526| 0 47,34




/ZI| 0 [526|526(526| 0 |526|526]|526|526|526| 0 |526|526(526| 0 |526|526| 0O 0 68,38
NS 0 0 [526(526|526|526|526| 0 |[526| 0 |526|526| 0 |5,26|526]|526|526|526| 0 68,38
77 526|526 0 |5,26|5265,26|5,26 |526|5,26|526|526| 0 (526|526 0 |526|526|526| O 78,9
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DISTRIBUSI JAWABAN SOAL POST-TEST

Skor Soal =100/ 19 =5,26

NO SOAL

NO | KODESISWA T3 T2 T 5 6 7 | 8 9 |10] 1 121314151617 18] 10| Skortow
1 Al 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 526 | 526 | 0 |526]| 0 | 0 |526] 0 | 0 |526| 0 | 0 | 0 |526 57,86
2 AP 0|526|526|52| 0/526| 0| 0| 0|526]|526]|526|526|526| 0|526]526]5.26]5,26 68,38
3 |CH 526 |526| 0 |526|526]|526|526|526|526| 0 | 0 | 0 | 0| 0 |526526|526| 0 | 0 57.86
4 | co 5,26 | 5,26 | 5,26 | 526 | 5.26 | 5.26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5.26 | 5.26 | 5.26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 526 99.94
5 | DDW 526| 0 | 0 | 0 | 0 | 0 |526/52] 0 | 0 | 0 |526|526| 0 | 0 |526|52]| 0 |526 42,08
6 | DR 526| 0 | O |526|526|526]|526| 0 |526|526]|526]526]526]526]|526]|526|526|526 526 84,16
7 |DN 0 | 0 |526]|526]|526]|526|526|526|526|526]526]526]|526|526|526 526|526 | 5.26 | 5,26 89,42
8 |HK 0 | 0 | 0 |526]526|526|526| 0 |526]|526]|526]|526|526| 0 |526| 0 |526]5.26]5,26 68,38
9 | HAR 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5.26 | 5.26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5.26 | 5.26 | 5.26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 99,94
10 | HK 0 |526|526|526| 0 |526|526| 0 |526/526| 0 | 0 | 0 |526|526|526| 0 |526| 0 57.86
11 | IA 526|526| 0 |526|526|526| 0 |526| 0 | O |526|526|526]526]|526]|526|526|526 526 78.9
12 | JHA 526 | 526| O |526|526|526|526]|526]|526|526| 0 |526|526| 0 |526| 0 |526]|526)|526 78.9
13 | MRW 526 | 526 | 526 | 526 | 526 | 0 |526|526| 0 |526|526| 0 |526]|526]|526|526| 0 |526]526 78.9
14 | MK 526 | 526 | 526 | 526 | 526 | 0 |526|526|526| 0 |526|526|526]|526|526| 0 |526|526| 0 78.9
15 | NA 526| 0 |526|526| O |526|526|526| 0 |526)526|526|526|526|526| 0 |526]|526)|526 78.9
16 | NL 526| 0 | O |526|526|526|526|526|52| 0 |526|526] 0 | 0 |526| 0 |526]|526)|526 68,38
17 |NR 526|526 |526| 0 |526|526|526| 0 |526|526| 0 |526|526]|526]|526|526| 0 |526]526 78.9
18 | N 0 [526| 0 |526|526| 0 |526|526| 0 |526| 0 |526]|526|526)|526]526]526]5.26]5,26 73.64
19 | NA 526 |526| 0 |526| O |526]|526]526]526]|526|526]|526]|526] 526526526526 526|526 89,42
20 |RR 526| 0 | O |526|526|526]526]|526|526|526|526|526|526]|526|52| 0 | 0 |526]526 78.9
21 |RM 526| 0 |526|526|526|526| 0 |526| 0 |526|526|526| 0 | 0 |526]|526|526]526]526 73.64
22 | sA 0 | 0 |526| 0 |526] 0 | 0 | 0 |526|526|526]|526|526| 0 |526|526| 0 |526]5,26 57,86




23 | VZI 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 99,94
24 | WS 0 0 [526]526|526|526|526| 0 |[526| 0 |526|526| 0 |5,26|526]5,26|5,26 |5,26 | 5,26 73,64
25 |77 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 | 5,26 99,94
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HASIL TES KELAS EKSPERIMEN

NO Kode Siswa Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 Al 42,08 57,86
2 AP 57,86 68,38
3 CH 57,86 73,64
4 CO 73,64 99,94
5 DDW 31,56 42,08
6 DR 68,38 84,16
7 DN 84,16 89,42
8 HK 68,38 73,64
9 HAR 63,12 99,94

10 HK 63,12 89,42

11 JA 73,64 78,9

12 JHA 68,38 78,9

13 MRW 73,64 78,9

14 MK 78,9 78,9

15 NA 73,64 78,9

16 NL 63,12 89,42

17 NR 73,64 78,9

18 N 68,38 73,64

19 NA 52,6 89,42

20 RR 78,9 78,9

21 RM 57,86 73,64

22 SA 47,34 57,86

23 VZI 68,38 99,94

24 WS 68,38 73,64

25 27 78,9 99,94
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Descriptive Statistics

UJI DESKRIPTIF DATA PENELITIAN

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 25 31,56 84,16 65,4344 12,34327
posttest 25 42,08 99,94 76,5856 15,03784
Valid N (listwise) 25
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UJI NORMALITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar Siswa Pretest 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
posttest 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Hasil Belajar Siswa Pretest Mean 65,4344 2,46865
95% Confidence Interval for Lower Bound 60,3393
Mean Upper Bound 70,5295
5% Trimmed Mean 66,2176
Median 68,3800
Variance 152,356
Std. Deviation 12,34327
Minimum 31,56
Maximum 84,16
Range 52,60
Interguartile Range 15,78
Skewness -1,064 ,464
Kurtosis 1,204 ,902
posttest Mean 76,5856 3,00757
95% Confidence Interval for Lower Bound 70,3783
Mean Upper Bound 82,7929
5% Trimmed Mean 77,0298
Median 78,9000
Variance 226,137
Std. Deviation 15,03784
Minimum 42,08
Maximum 99,94




Range 57,86

Interquartile Range 18,41
Skewness -,178 ,464
Kurtosis -,096 ,902

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasil Belajar Siswa Pretest ,194 25 ,016 ,920 25 ,052
posttest ,159 25 ,104 ,942 25 ,166

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

nilai siswa

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,669 1 48 AL17
ANOVA
nilai siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1554,366 1 1554,366 8,213 ,006
Within Groups 9083,826 48 189,246

Total 10638,192 49
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UJI HIPOTESIS

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 65,4344 25 12,34327 2,46865
Posttest 76,5856 25 15,03784 3,00757
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 Pretest & Posttest 25 ,664 ,000

Paired Samples Test

Paired Differences

Posttest

95% Confidence Interval Sig.
Std. Std. Error of the Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 Pretest -
-11,15120| 11,49604 2,29921 -15,89653| -6,40587 | -4,850 24 ,000
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Perihal . Mohon Izin Penelitian

Kepada

Yth Kepala SMA Negeri 6 Kerinci

Di

Tempat

Assalamualaikum w.w, . i
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka sctiap mahasiswa

diwajibkan menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

Nama : Retri Lidia Hani
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kasih.
Wassalamualaikum w.w
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